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Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) mengetahui pengaruh 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar, (2) mengetahui pengaruh karakter 
terhadap hasil belajar, dan (3) mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan 
karakter terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 
expost facto. Populasi penelitian adalah semua Siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
sebanyak 78 orang. Ukuran sampel penelitian sebanyak 66 orang ditentukan 
dengan menggunakan rumus Slovin, selanjutnya sampel setiap kelas ditentukan 
dengan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan angket 
dan nilai raport. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan regresi. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) lingkungan belajar berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan persamaan garis regresi Y 
= 0.166X1 +65,684 dan kontribusi pengaruh sebesar 27,4 persen, (2) karakter 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan persamaan 
garis regresi Y = 0.075X2 +66,333 dan kontribusi pengaruh sebesar 21 persen, 
(3) lingkungan belajar dan karakter secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan persamaan garis regresi Y = 
0.124X1 + 0.039X2 + 63,724 dan kontribusi pengaruh sebesar 31,2 persen. 
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Harapan adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh semua orang dalam kondisi 
apapun, oleh karena itu jangan pernah berhenti untuk berharap. 
Sebelum terlalu jauh menilai dan mengkritik orang lain, mulailah dengan menilai 
dan mengkritik diri sendiri terlebih dahulu. 
Jangan hanya pandai dalam mempersiapkan, namun kita juga harus pandai 
dalam menjalani apa yang telah kita persiapkan. 
siapapun bisa membenci dan menghancurkan hidup kita, but how strong we 
stand is what makes us. 
Peluang tidak akan pernah habis bagi mereka yang mau bersabar untuk terus 
melangkah tanpa kenal putus asa. 
“Always be yourself and never be anyone else even if they look better 
than you.” 
(Selalu jadi diri sendiri dan jangan pernah menjadi orang lain meskipun mereka 
tampak lebih baik dari Anda.) 
“Think big, and act now.” 
(Berpikirlah besar, dan bertindakah sekarang.) 
" Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. 











Skripsi ini dipersembahkan kepada : 
 
Allah SWT. Yang tak henti-hentinya melimpahkan taufiq, rahmat, serta 
nikmat yang luar biasa 
Bapak & Ibuku tercinta yang senantiasa memberikan do’a, semangat, 
wejangan, motivasi dan juga pengorbanan tiada henti 
Ibu Dessy Irmawati selaku pembimbing yang selalu sabar dalam 
mengarahkan dan membimbing penulis dalam penulisan skripsi 
Segenap dosen pengajar di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang telah 
memberikan bekal ilmu kepada penulis selama kegiatan perkuliahan 
Teman-teman kelas G Pendidikan Teknik Informatika angkatan 2009 yang 
telah menemani penulis dalam menuntut ilmu di Universitas Negeri 
Yogyakarta 
Seluruh sahabat yang telah memberikan bantuan dan dorongan kepada 










Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya, 
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “PENGARUH 
LINGKUNGAN BELAJAR DAN KARAKTER TERHADAP HASIL BELAJAR 
SISWA KELAS XI KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN 
JARINGAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH 1 
PLAYEN” dapat disusun sesuai dengan harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat 
diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dengan pihak lain. 
Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada yang terhormat: 
1. Ibu Dessy Irmawati, S.T, M.T., selaku dosen pembimbing Tugas Akhir Skripsi 
yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama 
penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 
2. Bapak Suparman, M.Pd, Slamet, M.Pd., dan juga Muhamad Munir, M,Pd 
selaku Validator Instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi yang memberikan 
saran/masukan perbaikan sehingga penelitian Tugas Akhir Skripsi dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan. 
3. Ibu Dessy Irmawati, S.T, M.T., Bapak Totok Sukardiyono, M.T., Dr. Eko 
Marpanaji, selaku Ketua Penguji, Sekretaris, dan Penguji yang memberikan 
koreksi perbaikan secara komprehensif terhadap Tugas Akhir Skripsi ini. 
4. Bapak Muhammad Munir, M.Pd. dan Ibu Dr. Ratna Wardani, M.T., selaku 
Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Ketua Program Studi 
Pendidikan Teknik Informatika beserta dosen dan staf yang telah 
memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan proposal 
sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini. 
5. Bapak M. Bruri Triyono selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir 
Skripsi. 
  
6. Bapak Drs. Sutopo Giri Santoso selaku Kepala SMK Muhammadiyah 1 Playen 
yang telah memberikan ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
7. Para guru dan staf SMK Muhammadiyah 1 Playen yang telah memberikan 
bantuan dan memperlancar pengambilan data selama proses penelitian 
Tugas Akhir Skripsi ini. 
8. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat 
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak 
di atas menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah 
SWT dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca 
atau pihak lain yang membutuhkannya.                                                              
 








HALAMAN SAMPUL ...................................................................................   i 
LEMBAR PERSETUJUAN  ............................................................................   ii 
ABSTRAK .................................................................................................   iii 
HALAMAN PENGESAHAN. ..........................................................................   iv 
SURAT PERNYATAAN. ...............................................................................   v 
MOTTO. ...................................................................................................   vi 
PERSEMBAHAN. ........................................................................................   vii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................   viii 
DAFTAR ISI ..............................................................................................   x 
DAFTAR TABEL. ........................................................................................   xii 
DAFTAR GAMBAR . ...................................................................................   xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................   xv 
 
BAB I  PENDAHULUAN  ...................................................................   1 
A. Latar Belakang ......................................................................   1 
B. Identifikasi Masalah . .............................................................   5 
C. Batasan Masalah . ..................................................................   5 
D. Rumusan Masalah. .................................................................   6 
E. Tujuan Penelitian. ..................................................................   6 
F. Manfaat Penelitian .................................................................   7 
 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA .................................................................   8 
A. Kajian Teori ...........................................................................   8 
1. Definisi Belajar ..................................................................   8 
2. Lingkungan Belajar ............................................................   10 
3. Karakter ...........................................................................   16 
4. Hasil Belajar ......................................................................   29 
5. Kompetensi Keahlian .........................................................   34 
B. Hasil Penelitian yang Relevan .................................................   37 
C. Kerangka Pikir .......................................................................   38 
D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian ........................................   39 
 
BAB III  METODE PENELITIAN ..........................................................   40 
A. Jenis Penelitian . ....................................................................   40 
B. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................   40 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ....................................   41 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  ..............................................   42 
E. Teknik Pengumpulan Data  .....................................................   44 
F. Instrumen Penelitian  .............................................................   45 
G. Uji Instrumen Penelitian  ........................................................   48 
H. Teknik Analisis Data  ..............................................................   54 
  
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...............................   62 
A. Deskripsi Data .......................................................................   62 
1. Lingkungan Belajar Siswa Data Ordinal ...............................   62 
2. Karakter Siswa Data Ordinal ...............................................   67 
3. Lingkungan Belajar Siswa Data Interval ...............................   71 
4. Karakter Siswa Data Interval ..............................................   75 
5. Hasil Belajar......................................................................   79 
B. Pengujian Prasyarat Analisis ...................................................   82 
1. Uji Normalitas Data ...........................................................   82 
2. Linieritas ..........................................................................   83 
3. Uji Multikolinieritas ............................................................   84 
C. Pengujian Hipotesis................................................................   85 
1. Analisis Regresi Sederhana .................................................   86 
2. Analisis Regresi Ganda .......................................................   90 
D. Pembahasan Hasil Penelitian...................................................   93 
1. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen  ..................................... . 93 
2. Pengaruh Karakter Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen ............................................... ... 94 
3. Pengaruh Lingkungan Belajar dan Karakter Secara Bersama-
sama Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 
Playen   .................................................................... ........ 95 
BAB V  SIMPULAN DAN SARAN ........................................................   96 
A. Simpulan...............................................................................   96 
B. Implikasi  ..............................................................................   97 
C. Keterbatasan Penelitian ..........................................................   98 
D. Saran....................................................................................   99 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................  100 




Tabel   1. Skor Butir Alternatif Jawaban Responden ...................................   46 
Tabel   2. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar .......................................   47 
Tabel   3. Kisi-kisi Instrumen Karakter ......................................................   48 
Tabel   4. Pengujian Validasi Variabel Lingkungan Belajar ...........................   50 
Tabel   5. Pengujian Validasi Variabel Karakter ..........................................   51 
Tabel   6. Tabel Intrepretasi Nilai r ...........................................................   53 
Tabel   7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Belajar .........................   54 
Tabel   8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Karakter Siswa ...............................   54 
Tabel   9. Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data Ordinal .........   63 
Tabel 10. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa 
Data Ordinal ............................................................................   65 
Tabel 11. Tabel Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar Data Ordinal .  66 
Tabel 12. Tabel Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Ordinal ................   68 
Tabel 13. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Karakter Data Ordinal .....   69 
Tabel 14. Tabel Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data Ordinal .......   69 
Tabel 15. Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data Interval .........   72 
Tabel 16. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa  
Data Interval ...........................................................................   73 
Tabel 17. Tabel Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar Data Interval   73 
Tabel 18. Tabel Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Interval ...............   76 
Tabel 19. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Karakter Data Interval ....   77 
Tabel 20. Tabel Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data Interval ......   77 
Tabel 21. Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar ......................................   79 
Tabel 22. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa   81 
Tabel 23. Tabel Distribusi Kecenderungan Hasil Belajar ..............................   81 
Tabel 24. Tabel Hasil Uji Normalitas .........................................................   83 
  
Tabel 25. Tabel Hasil Uji Linieritas ..............................................................   83 
Tabel 26. Tabel Hasil Uji Multikolinieritas ....................................................   85 
Tabel 27. Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana Variabel Lingkungan Belajar 
Terhadap Hasil Belajar ...............................................................   87 
Tabel 28. Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana Variabel Karakter Terhadap 
Hasil Belajar ..............................................................................   89 
Tabel 29. Tabel Hasil Analisis Regresi Ganda Variabel Lingkungan Belajar dan 





Gambar   1.  Gambar Pengaruh antar Variabel Penelitian .............................   38 
Gambar   2.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data 
Ordinal .................................................................................   64 
Gambar   3.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar 
Data Ordinal ..........................................................................   66 
Gambar   4.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data  
Ordinal. ................................................................................   68 
Gambar   5.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data 
Ordinal .................................................................................   70 
Gambar   6.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data 
Interval .................................................................................   72 
Gambar   7.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar 
Data Interval .........................................................................   74 
Gambar   8.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data 
Interval. ................................................................................   76 
Gambar   9.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data 
Interval .................................................................................   78 
Gambar 10.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar ...............   80 
Gambar 11.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Hasil Belajar ......   81 
Gambar 12.  Skema Korelasi Ganda Dua Variabel Bebas dan Satu Variabel  
Terikat  .................................................................................   85 
Gambar 13.  Grafik Persamaan Regresi Variabel X1 terhadap Y .....................   88 
Gambar 14.  Grafik Persamaan Regresi Variabel X2 terhadap Y .....................   90 









Lampiran   1. Instrumen Penelitian Sebelum Diuji ......................................   104 
Lampiran   2. Validasi Instrumen  .............................................................   110 
Lampiran   3. Uji Coba Instrumen  ...........................................................   117 
Lampiran   4. Instrumen Penelitian Setelah Diuji .......................................   125 
Lampiran   5. Data Hasil Penelitian ...........................................................   129 
Lampiran   6. Hasil Analisis Data ..............................................................   146 
Lampiran   7. Surat-surat Penelitian  ........................................................   161 
Lampiran   8. Kartu Bimbingan  ................................................................   166 
Lampiran   9. Tabel  ................................................................................   168 






A. Latar Belakang Masalah 
      Seiring dengan perkembangan zaman di era globalisasi saat ini, Indonesia 
membutuhkan banyak sumber daya manusia yang handal dan trampil di 
bidangnya masing-masing untuk menjadi tumpuan negara agar bisa terus maju 
dan berkembang. Dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 
maka dimulai dari mencetak para generasi penerus bangsa yang diharapkan 
mampu menjadi pemimpin bangsa dan menjadi bagian penting dari 
pembangunan negara. Salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam 
menciptakan bibit-bibit sumber daya manusia yang berkualitas adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). 
      Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga satuan 
tingkat pendidikan yang memiliki peran penting dalam menciptakan bibit-bibit 
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang berkualitas sebagai penerus 
bangsa. Sebagai generasi yang kelak akan menjadi tumpuan negara, lulusan 
SMK tentu diharapkan memiliki kualitas diri tinggi dengan ditandai oleh prestasi 
akademik dan karakter diri yang baik.  
      Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan sumber daya 
yang menunjukkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan 
yang tinggi diikuti dengan moral, etika, dan karakter diri yang baik. Hal tersebut 
tercantum dalam Undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 mengenai fungsi 
pendidikan yang menyebutkan bahwa SMK menyiapkan peserta didik menjadi 
  
manusia produktif yang dapat bekerja sesuai bidang keahliannya setelah melalui 
proses pendidikan. Pendidikan merupakan upaya terencana dalam 
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka memiliki sistem 
berpikir, nilai moral, dan nilai nilai yang diwariskan pada masyarakatnya. Oleh 
karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi sebuah dasar dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter siswa. 
      Karakter siswa merupakan salah satu topik yang kini menjadi isu hangat 
dunia pendidikan. Berbagai permasalahan mengenai terkikisnya karakter siswa 
yang melibatkan pelajar sekolah khususnya pelajar SMK telah menjadi 
pemberitaan dan sorotan tajam masyarakat. Farid Mahardika (2013) 
mengungkapkan karakter pelajar sudah mulai lemah terlihat dari banyak kasus 
yang dilakukan oleh siswa. Tawuran pelajar, pornografi, menyontek, 
penyalahgunaan Narkoba dan kekerasan siswa adalah hal hal yang kerap terjadi. 
Hal tersbut dikuatkan dengan data dari BKKBN tahun 2013 yang menyebutkan 
bahwa anak usia 10-14 tahun yang telah melakukan aktivitas seks bebas atau 
seks di luar nikah mencapai 4,38 persen, sedang pada usia 14-19 tahun 
sebanyak 41,8 persen telah melakukan aktivitas seks bebas.  Data lain 
mengatakan bahwa tidak kurang dari 700.000 siswi melakukan aborsi setiap 
tahunnya. Selain itu dikalangan pelajar narkoba cukup mengkhawatirkan 
yaitu sebanyak 921.695 orang (4,7 persen). 
      Jatidiri seorang pelajar seakan sudah hilang begitu saja. Nilai nilai 
keramahan, kesopanan, rendah hati yang sudah dibangun masyarakat sudah 
jarang terlihat di dalam diri siswa. Indikasi generasi muda Indonesia mulai 
meninggalkan budaya lokal dan beralih ke budaya barat juga terlihat. Hal 
tersebut mulai terlihat dalam bidang seni, gaya hidup, selera makanan, 
kegemaran, gaya busana, gaya bahasa, interaksi dengan sesama, interaksi anak 
dengan orang tua, dan interaksi siswa dengan guru. 
      Beberapa fakta di atas menunjukkan masih lemahnya karakter siswa. 
Menurut pendapat Herlini Amran dalam siaran pers yang diterima 
jabarprov.go.id  (2012) mengungkapkan  bahwa Kemendikbud diminta segera 
Merekapasitasi Pendidikan berkarakter siswa SMK menyusul makin merebaknya 
kasus tawuran yang melibatkan siswa SMK akhir-akhir ini. Pendidikan yang 
berlangsung saat ini dinilai masih mengutamakan keberhasilan bidang akademik 
saja. Karakter yang lemah apabila diikuti dengan prestasi belajar yang tinggi 
akan percuma, begitu pula karakter yang kuat apabila tidak ada prestasi yang 
ditunjukkan juga akan terasa tidak lengkap. Idealnya, karakter yang kuat dan 
prestasi yang tinggi merupakan cerminan manusia berkualitas. Penelitian ini 
ingin mengetahui hubungan antara karakter dengan lingkungan belajar terhadap 
hasil belajar siswa. Apabila hubungan tersebut dapat diketahui, selanjutnya 
diharapkan ada model pembelajaran yang tepat dalam rangka menciptakan 
lulusan SMK yang ideal yakni yang memiliki prestasi akademik yang tinggi dan 
diikuti karakter diri yang baik. 
      Dalam membentuk generasi muda yang berkualitas, selain membangun 
karakter yang baik pada siswa juga harus didukung dengan adanya lingkungan 
belajar yang baik bagi siswa. Menurut pra observasi yang dilakukan peneliti di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen pada bulan November tahun 2013, terdapat 
fasilitas yang baik di dalam kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan 
guna mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih pada siswa. 
  
Keberadaan laboratorium/bengkel dan perpustakaan yang baik serta fasilitas wifi 
yang ada pada setiap bengkel memungkinkan siswa mengakses lebih banyak 
ilmu pengetahuan, namun fasilitas tersebut ternyata belum dimanfaatkan 
sepenuhnya oleh siswa. Kebiasaan belajar yang baik dengan memaksimalkan 
fasilitas yang telah ada harusnya menjadi lingkungan belajar yang menunjang 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang baik pula. 
      Lingkungan belajar merupakan bagian dari proses belajar yang menciptakan 
tujuan belajar. Lingkungan belajar tidak lepas dari keberadaan siswa dalam 
belajar. Kebiasaan belajar siswa dipengaruhi oleh kebiasaan siswa dalam belajar 
di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. Kebiasaan belajar yang efektif 
berdampak pada lingkungan belajarnya. Menurut Prayitno (2009:362) dalam 
bukunya yang berjudul dasar teori dan praksis pendidikan menyebutkan bahwa 
lingkungan pembelajaran terdiri atas lingkungan fisik, hubungan sosio-
emosional, lingkungan teman sebaya dan tetangga, lingkungan kehidupan 
dinamik masyarakat pada umumnya, dan pengaruh lingkungan asing. 
      Dalam mewujudkan Sumber Daya Manusia Indonesia yang berkualitas 
diperlukan proses dan tahapan yang berkesinambungan. Salah satunya adalah 
dengan membangun generasi muda sejak dini. SMK sebagai lembaga pendidikan 
formal memiliki peran yang penting dalam menyiapkan lulusannya untuk dapat 
menjadi generasi penerus bangsa yang ideal. Bukan hanya menciptakan lulusan 
yang berprestasi di bidang akademik saja, namun lulusan yang memiliki karakter 
diri yang baik. Selain itu, diperlukan sebuah lingkungan belajar yang baik untuk 
penanaman nilai-nilai karakter bangsa terhadap pelajar SMK agar proses belajar 
mengajar dapat berlangsung secara optimal.  
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah berikut ini: 
1. Indonesia membutuhkan lebih banyak lagi Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas, yakni yang memiliki prestasi dan karakter diri yang baik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
2. Masih banyaknya berbagai permasalahan mengenai terkikisnya karakter 
bangsa yang melibatkan pelajar sekolah khususnya pelajar SMK. 
3. Lingkungan belajar di sekolah masih belum bisa dimanfaatkan sepenuhnya 
oleh siswa. 
4. Adanya permasalahan kebiasaan belajar yang membuat hasil belajar siswa 
belum maksimal. 
5. Banyak siswa yang belum mengoptimalisasikan segala fasilitas yang ada 
disekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan pengaruh lingkungan belajar, karakter, dan hasil 
belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
      Lingkungan belajar siswa dalam penelitian ini mencakup lima aspek, yaitu 
kondisi belajar di rumah, kebiasaan belajar di sekolah, jarak antara rumah 
dengan sekolah, hubungan dengan teman belajar dan pengaruh kemajuan 
teknologi informasi. Sedangkan karakter yang masuk dalam penelitian ini 
  
meliputi disiplin, kejujuran, percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, sopan 
santun, religius, berfikir kreatif, dan berfikir inovatif. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan penjabaran identifikasi masalah dan batasan masalah di atas 
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 
1 Playen? 
2. Bagaimanakah pengaruh karakter terhadap hasil belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen? 
3. Bagaimanakah pengaruh lingkungan belajar dan karakter secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 
1. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 
1 Playen. 
2. Mengetahui pengaruh karakter terhadap hasil belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
3. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan karakter secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh beberapa manfaat bagi 
beberapa pihak yang terkait, antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan peneliti sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang 
diperoleh selama studi di Perguruan Tinggi. 
2. Bagi Universitas 
Sebagai arsip dan juga bahan pustaka yang dapat dibaca oleh 
dosen/mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) bagi yang berminat 
tanpa terkecuali baik untuk keperluan penelitian ataupun untuk tugas kuliah. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai acuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar serta 
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa terhadap prestasi belajar siswa 






A. Kajian Teori 
1. Definisi Belajar 
      Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang diperoleh 
dari pengalaman, melalui proses stimulus respon, melalui pembiasan, melalui 
peniruan, melalui pemahaman dan penghayatan, melalui aktivitas individu 
meraih sesuatu yang dikehendakinya. Belajar adalah upaya untuk menguasai 
sesuatu yang baru (Prayitno, 2009:203). Definisi belajar menurut Prayitno 
tersebut memiliki dua hal yaitu usaha untuk menguasai dan sesuatu yang baru. 
Usaha menguasai merupakan aktivitas dari belajar itu sendiri, sedangkan sesuatu 
yang baru merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar. 
      Menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana si 
subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. subjek belajar juga mencari 
sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari (Sardiman A.M., 2009:38). Paul 
Suparno memaparkan arti belajar yang ditulis kembali oleh Sardiman A.M. 
(2009:38) bahwa “belajar berarti mencari makna, makna diciptakan oleh siswa 
dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami”. Samovar et al 
(2010:408) menulis kembali pengertian belajar yang dikemukakan The National 
Task Force dalam Gaya Belajar dan Perilaku Otak memiliki definisi berikut: 
Belajar merupakan pola yang konsisten dari perilaku dan tindakan yang 
digunakan seseorang sebagai pendekatan dalam pengalaman pendidikan. 
Hal ini merupakan keseluruhan dari karakteristik kognitif, afektif, dan 
perilaku psikologis yang berfungsi sebagai indikator yang stabil dari 
bagaimana seorang pelajar memandang, berinteraksi, dan merespon 
lingkungan pembelajaran. Hal ini terbentuk dalam struktur dalam organisasi 
dan kepribadian yang membentuk dan dibentuk oleh perkembangan 
manusia dan pengalaman lingkungan dirumah, sekolah dan masyarakat. 
Secara umum dapat didefinisikan bahwa belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku individu yang mencakup karakteristik afektif, kognitif dan 
perilaku psikologis melalui proses stimulus respon, melalui pembiasan, melalui 
peniruan, melalui pemahaman dan penghayatan, melalui aktivitas individu 
meraih sesuatu yang dikehendakinya. Dalam penelitian ini sendiri peneliti 
cenderung mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Sardiman A.M yang 
menyatakan bahwa proses belajar meliputi aspek kognitif, afektif, dan juga 
psikomotorik. 
Menurut Sardiman A.M. (2009:26-28) dalam bukunya yang berjudul interaksi 
dan motivasi belajar mengajar, menyatakan bahwa tinjauan umum dari tujuan 
belajar adalah berikut ini. 
a. Siswa mampu mendapatkan pengetahuan. Kemampuan berpikir siswa tidak 
dapat dikembangkan ketika tidak memiliki bahan pengetahuan. Kemampuan 
berpikir akan bertambah dengan adanya pengetahuan. 
b. Siswa dapat menanaman konsep dan pengetahuan. Penanaman konsep atau 
rumusan konsep memerlukan suatu ketrampilan. 
c. Siswa dapat membentuk sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku tidak 
lepas dari penanaman nilai-nilai transfer of value. guru tidak sekedar 
mengajar, tetapi juga mendidik dimana bertujuan untuk memindahkan nilai-
nilai kepada siswa 
Tujuan belajar yang disampaikan Sardiman A.M. dapat dinyatakan kembali 
bahwa terdapat tiga hal yang menjadi pokok tujuan belajar. Dasar dari tujuan 
  
belajar untuk membentuk kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik melalui 
proses belajar itu sendiri.  
 
2. Lingkungan Belajar 
“Lingkungan belajar adalah kondisi dan segala fasilitas yang digunakan untuk 
kegiatan belajar sehari-hari” (Bambang Budi Wiyono, 2003:29). Lingkungan 
belajar yang kondusif menurut Mohammad Ali (2007:143) memiliki prinsip yaitu 
dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan 
produktif. Lingkungan belajar yang kondusif meliputi lingkungan lingkungan fisik, 
lingkungan sosial maupun lingkungan psikologis.  
Beberapa cara pandang mengenai lingkungan belajar. 
a. Lingkungan belajar dipandang sebagai sistem pengetahuan menyiratkan. 
b. Lingkungan belajar berfungsi sebagai pola bagi kehidupan manusia yang 
menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup 
yang dianut secara bersama sebagai sebuah pedoman. 
c. Lingkungan belajar digunakan juga untuk memahami dan 
menginterprestasikan lingkungan dan pengalaman. 
d. Lingkungan belajar dipandang sebagai proses adaptasi manusia dengan 
sekitarnya baik berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Terbentuknya lingkungan belajar merupakan perwujudan dari pemilihan gaya 
belajar yang dilakukan pada ruang lingkup lingkungan tertentu. Silver, Strong 
dan Perini mengembangkan model belajar dengan dua dimensi kognitif yaitu 
persepsi dan penilaian. Dimensi persepsi berhubungan dengan indra dan intuisi. 
Indra meliputi wawasan dan hal-hal abstrak, sedangkan intuisi meliputi wawasan 
dan abstraksi. Dimensi penilaian dihubungkan dengan pemikiran dan perasaan. 
Pemikiran dihubungkan dengan logika dan objektivitas, sementara perasaan 
melibatkan emosi dan spontanitas. Model ini menghasilkan empat kombinasi 
yang menggambarkan pilihan lingkungan belajar, yaitu indra-pemikiran, indra-
perasaan, intuisi-pemikiran dan intuisi-perasaan (Samovar et al, 2010:410). 
Berdasarkan karya Carl Jung (Samovar et al, 2010:408) bahwa pilihan belajar 
membentuk suatu lingkungan belajar yang dapat dikategorikan dalam bentuk 
kebebasan memilih dalam bidang pembelajaran. Pilihan belajar didasarkan pada 
orang-orang yang cenderung melihat lingkungan mereka. Pilihan yang 
membandingkan antara fokus mereka terhadap suatu bidang  atau 
berkonsentrasi pada sebagaian bidang tersebut. 
Kategori berikutnya berupa perbedaan gaya belajar dalam bentuk kerja sama 
dengan bentuk kompetisi. Gaya belajar ini mencerminkan pada siswa yang lebih 
suka bekerja sama atau bekerja sendiri dengan kompetisi dengan yang lainnya. 
Kategori ketiga merupakan pemilihan cara belajar seseorang. Pilihan gaya belajar 
yang berdasarkan pada satu tugas kemudian belajar mengerjakannya dengan uji 
coba. Pilihan yang lain yaitu dengan demonstrasi dan mengamatinya terlebih 
dahulu. Toleransi menjadi kategori terakhir menurut Carl Jung (Samovar et al, 
210:408). Pilihan gaya belajar dari keterbukaan terhadap kontradiksi, perbedaan 
dan ketidakpastian atau sebaliknya. 
Secara umum dapat dijelaskan bahwa lingkungan belajar merupakan semua 
kondisi maupun fasilitas yang digunakan oleh tiap individu untuk beradaptasi 
dengan lingkungan di sekitarnya, baik berupa lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Lingkungan belajar terbentuk melalui faktor lingkungan. 
  
Lingkungan yang membentuk suatu lingkungan belajar disebut dengan 
lingkungan pembelajaran. Lingkungan pembelajaran merupakan sumber materi 
dan alat bantu pembelajaran. Lingkungan pembelajaran menjadi salah satu 
faktor terhadap proses pembelajaran. Menurut Prayitno (2009:362) dalam 
bukunya yang berjudul dasar teori dan praksis pendidikan menyebutkan bahwa 
lingkungan kehidupan pembelajaran terdiri atas lingkungan fisik, hubungan 
sosio-emosional, lingkungan teman sebaya dan tetangga, lingkungan kehidupan 
dinamik masyarakat pada umumnya, dan pengaruh lingkungan asing. 
a. Lingkungan fisik 
Lingkungan fisik meliputi kondisi lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan 
jarak antara rumah dan sekolah. 
1) Lingkungan rumah 
Kondisi kenyamanan dan kesehatan tempat tinggal dapat berdampak pada 
proses belajar seorang peserta didik. Kondisi lingkungan rumah secara 
langsung mempengaruhi kegiatan belajar sesorang ketika berada ditempat 
tinggalnya. 
2) Lingkungan sekolah 
Kondisi lingkungan sekolah pada dasarnya terdiri atas kondisi lingkungan di 
dalam kelas dan lingkungan di luar kelas. Kondisi lingkungan di dalam kelas 
misalnya, posisi tempat duduk peserta didik dapat mempengaruhi konsentrasi 
dan kenyamanan proses belajar. Hal ini berkaitan dengan ergonomik dari 
peserta didik. Ergonomik merupakan studi tentang penerapan kaidah-kaidah 
teknologi terhadap peralatan yang digunakan untuk kesesuaian dan 
keseimbangan kehidupan kemanusiaan, baik dalam beraktivitas maupun 
istirahat menuju peningkatan kualitas hidup. Kondisi kenyamanan tidak hanya 
terletak pada fasilitas belajar, tetapi juga kondisi bangunan secara 
keseluruhan beserta kelengkapannya. 
3) Jarak antara rumah dan sekolah 
Jarak antara rumah dan sekolah dapat mempengaruhi proses belajar peserta 
didik. Keterlambatan atau kelelahan seseorang akibat jarak tempat tinggal 
yang jauh dapat mengganggu konsentrasi dalam mengikuti proses belajar. 
b. Hubungan sosio-emosional 
 Hubungan peserta didik dengan orang lain dapat menimbulkan suasana 
emosional yang berpengaruh terhadap kondisi mental peserta didik. Kondisi 
mental tersebut selanjutnya dapat berpengaruh terhadap proses dan hasil 
pembelajaran yang dijalaninya. Hubungan sosio-emosional yang baik adalah 
apabila menimbulkan suasana positif, seperti damai dan nyaman, menantang 
tetapi menyenangkan, sejuk, hangat dan merangsang dan akrab. Suasana 
hubungan yang positif yang diharapkan dikehendaki untuk menunjang 
keberhasilan kegiatan belajar. Hubungan sosio-emosional negatif dapat 
menghambat proses pembelajaran seseorang, misalnya menimbulkan suasana 
menakutkan, tidak enak, tersinggung, menolak, bertengkar dan lain-lain. 
c. Lingkungan teman sebaya dan tetangga 
 Hubungan sosio-emosional salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan teman 
sebaya. Lngkungan teman-teman yang seumuran dapat menimbulkan kondisi 
hubungan sosio-emosional positif atau juga negatif. Perlu adanya kontrol 
terhadap seorang peserta didik dalam berteman setidaknya memberikan kendali 
  
terhadap hubungan sosio-emosional peserta didik tersebut, yang pada akhirnya 
berpengaruh pada proses pembelajaran. 
d. Lingkungan kehidupan dinamik masyarakat 
 Kehidupan masyarakat pada umumnya menjadi salah satu perhatian dalam 
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar peserta didik. Berbagai peristiwa yang 
terjadi di masyarakat, baik berkenaan dengan kehidupan sosial, ekonomi, politik, 
lingkungan, adat, dan agama. Kegiatan belajar peserta didik dapat dipengaruhi 
juga oleh apa yang dikemukakan di surat kabar, radio dan televisi. 
e. Pengaruh lingkungan asing 
 Pengaruh lingkungan asing yang masuk banyak yang bernilai positif namun 
tidak jarang pula yang bernuansa negatif. Lingkungan asing tersebut dapat 
berdampak pada perkembangan peserta didik dan proses pembelajaran mereka. 
 Lingkungan belajar tidaklah lepas dari kebiasaan siswa dalam belajar. 
Kebiasaan belajar yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik 
pula. Kebiasaan belajar dan lingkungan belajar yang baik akan mengakibatkan 
prestasi belajar yang lebih baik. Kebiasaan belajar siswa yang baik dapat dilihat 
melalui proses belajarnya. Nana Sudjana (2005: 165-173) menegaskan bahwa 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar siswa, 
a. Cara siswa mengikuti pelajaran 
Proses belajar tidak hanya saat siswa melakukan kegiatan belajar tetapi juga 
saat persiapan belajar, proses belajar itu sendiri dan refleksi belajar. Siswa 
memerlukan berbagai persiapan untuk mengikuti pelajaran. Misalnya 
mempersiapkan segala keperluan belajar sebelum berangkat, konsentrasi belajar 
ketika kegiatan belajar dimulai, mempelajari materi yang lalu, mencatat pokok 
materi belajar, dan proses lainnya. 
b. Cara siswa belajar mandiri 
Belajar mandiri menjadi proses belajar secara individu. Mengatur waktu yang 
efektif untuk belajar secara mandiri akan mengotimalkan proses belajar. 
Kegiatan belajar mandiri antara lain mengulang materi yang telah diajarkan, 
berlatih untuk menjawab soal-soal secara mandiri, mencatat hal-hal yang kurang 
dimengerti saat belajar mandiri agar dapat ditanyakan di kemudian hari. 
c. Cara siswa belajar kelompok 
Belajar kelompok dipengaruhi oleh teman satu kelompok. Teman yang 
menjadi kelompok belajar hendaknya yang memberikan pengaruh positif untuk 
belajar kelompok. Kegiatan belajar kelompok menambah wawasan seseorang 
ketika terdapat diskusi di dalamnya. Kegiatan tersebut juga memudahkan dalam 
menjawab persoalan-persoalan dalam belajar. 
d. Cara siswa mempelajari buku pelajaran 
Mempelajari buku pelajaran lebih efektif dengan menentukan pokok bahasan 
yang akan dipelajari. Pemberian tanda pada buku pelajaran akan memudahkan 
siswa dalam mengingat isi buku. Mencatat bagian yang kurang jelas dari buku 
untuk ditanyakan kepada guru. 
e. Cara siswa menghadapi ujian 
Siswa diharapkan memperkuat kepercayaan dirinya saat menghadapi ujian. 
Mencoba mengerjakan lebih dahulu pekerjaan yang lebih mudah. Siswa 
memeriksa kembali pekerjaannya sebelum dikumpulkan.  
  
Berdasarkan beberapa konsep tentang lingkungan belajar yang dijelaskan 
diatas, peneliti merujuk pada pendapat Prayitno sebagai acuan dalam meneliti 
variabel lingkungan belajar yang menyebutkan bahwa lingkungan kehidupan 
pembelajaran terdiri atas lingkungan fisik, hubungan sosio-emosional, lingkungan 
teman sebaya dan tetangga, lingkungan kehidupan dinamik masyarakat pada 
umumnya, dan pengaruh lingkungan asing. 
 
3. Karakter 
a. Pengertian Karakter Siswa 
Pengertian karakter menurut Chaplin adalah suatu kualitas atau sifat yang 
tetap terus menerus dan kekal dan dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan 
seorang pribadi, objek, atau kejadian. Lebih jauh dijelaskannya bahwa karakter 
artinya memiliki kualitas positif seperti peduli, adil, jujur, hormat terhadap 
sesama, rela memaafkan, bertanggung jawab, dan berpikir dengan kedewasaan 
(Syafaruddin, 2012: 177). Menurut pandangan Sjarkawi istilah karakter dianggap 
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik 
atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan 
juga bawaan seseorang sejak lahir (Doni Koesoema, 2007: 53).  
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan pengertian siswa atau anak didik 
adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok 
orang yang menjalankan pendidikan. Anak didik adalah unsur penting dalam 
kegiatan interaksi edukatif karena sebagai pokok persoalan dalam semua aktifitas 
pembelajaran (Ahmad Fauzi, 2010: 4).  
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai karakter di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa karakter siswa merupakan kualitas kepribadian seorang siswa 
yang meliputi akhlak dan moral yang dapat dibentuk oleh pembawaan lahir, 
keluarga, dan lingkungan tempat tumbuh berkembang serta menjadi ciri khusus 
yang membedakannya dengan orang lain. Karakter diri dinilai amat penting 
seperti yang diungkapkan Vivekananda berikut: 
What the world today needs is character. A man without character is like a 
wild bull let loose in a cornfield. Every fool may become a hero one time or 
another, but the people of good character are heroes all time. Nothing great 
can be achieved in life without a good character. (Peter Smagorinsky, 2005: 
21) 
Pernyataan Vivekananda tersebut mengungkapkan begitu pentingnya 
memiliki karakter diri. Beliau menyebutkan bahwa seseorang yang berkarakter 
akan lebih memiliki keunggulan dibanding orang lain. Keunggulan akan karakter 
diri yang baik dapat mengantarkan pada prestasi hidup. Prestasi sesorang 
merupakan sebuah pencapaian dan merupakan sebuah bukti kualitas diri.  
Kualitas diri seseorang akan dibentuk dan dibangun atas dasar nilai-nilai 
karakter yang dilakukannya. Karakter diri merupakan pengembangan dari nilai-
nilai karakter sebagai landasan untuk berperilaku dalam masyarakat. Nilai-nilai 
karakter yang beragam, apabila diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
tentu akan menjadikan seseorang memiliki nilai dan kualitas lebih. 
b. Nilai-Nilai Karakter 
Menurut pendapat Cahyoto nilai karakter bersumberkan pada etika atau 
filsafat moral yang menekankan unsur utama kepribadian, yakni kesadaran dan 
berperannya hati nurani dan kebajikan bagi kehidupan yang baik berdasarkan 
  
sistem dan hukum nilai-nilai moral yang terdapat di lingkungan masyarakat 
(Nurul Zuriah, 2007: 67-68). 
Nilai-nilai karakter merupakan uraian berbagai perilaku dasar dan sikap yang 
diharapkan dimiliki oleh peserta didik sebagai dasar pembentukan kepribadian 
serta membelajarkan peserta didik dalam rangka membangun watak dan 
peradaban manusia yang bermartabat. Rukiyati (2008: 209-210) mengatakan 
bahwa setidaknya ada beberapa nilai karakter yang dapat dikembangkan di 
sekolah dan penting untuk dimiliki oleh peserta didik untuk menjadikannya 
manusia yang bermartabat. Ialah manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki perilaku jujur, bertanggung jawab, menghormat 
orang lain, menghargai sesama, bersikap santun, membangun kedisiplinan diri 
dan mengembangkan kemandirian hidup.  
      Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa nilai karakter yang perlu dikembangkan 
untuk menggali dan membangun potensi yang dimiliki oleh peserta didik, yaitu 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, 
kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, dan juga bertanggung jawab. 
      Berdasarkan nilai-nilai karakter yang dijelaskan diatas, peneliti mengacu 
pada pengembangan nilai karakter menurut pendapat Rukiyati dan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 sebagai landasan dalam meneliti variabel 
karakter belajar. Nilai-nilai karakter yang dimaksud meliputi, disiplin, kejujuran, 
percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, sopan santun, religius, kreatif dan juga 
inovatif.  
 
1) Disiplin  
      Disiplin menurut padangan dari Nurul Zuriah (2007: 69), disiplin merupakan 
sikap dan perilaku seseorang sebagai cerminan dari ketaatan, keuletan, 
kepatuhan, ketertiban, kesetiaan, ketelitian, dan keteraturan perilaku seseorang 
terhadap norma, hukum dan aturan yang berlaku. John (2010: 53) 
mengungkapkan disiplin adalah sebuah tindakan untuk menanamkan nilai 
ataupun mengarahkan seseorang untuk dapat memiliki kemampuan menaati 
sebuah peraturan yang berlaku. 
      Sedangkan menurut dari Harning Setyo (2005:18), disiplin merupakan 
persesuaian antara sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan suatu 
peraturan yang sedang diberlakukan. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
seseorang dikatakan disiplin apabila melakukan pekerjaan dengan tertib dan 
teratur sesuai dengan waktu dan tempatnya, serta dikerjakan dengan penuh 
kesadaran, ketekunan, dan tanpa paksaan dari siapapun atau ikhlas. Disiplin 
merupakan salah satu nilai dari sebuah karakter diri. 
      Berdasarkan pada pengertian disiplin di atas, dapat diketahui beberapa ciri 
orang disiplin. Ciri-ciri tersebut apabila diimplementasikan pada siswa sekolah 
adalah sebagai berikut. 
a) Melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur. Siswa yang disiplin 
melakukan kegiatan belajar dengan sadar dan tanpa paksaan atau rasa 
terbebani. Melaksanakan kegiatan dengan teratur dengan memperhatikan 
ketepatan waktu dan tempatnya. 
  
b) Mematuhi dan taat terhadap aturan yang berlaku. Seorang siswa dikatakan 
disiplin dengan mematuhi dan menaati tata tertib sekolah, sehingga 
tindakannya benar, teratur, dan terkendali.   
      Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan atau 
penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, yang harus 
dimulai sejak ada dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan 
terus tumbuh berkembang dan menjadikannya bentuk disiplin yang semakin 
kuat. 
2) Kejujuran  
      Menurut pendapat dari Paul Suparno (2003: 54) mengemukakan bahwa; 
Kejujuran adalah segala sesuatu yang dilakukan seseorang sesuai dengan 
hati nurani dan norma peraturan yang ada. Jujur berarti menepati janji 
atau kesanggupan, baik yang berbentuk kata-kata maupun yang ada 
dalam hati. Menghindari sikap bohong, mengakui kelebihan orang lain, 
mengakui kekurangan, keterbatasan atau kesalahan diri sendiri. Memilih 
cara-cara terpuji dalam menempuh ujian, tugas, atau kegiatan. 
      Kejujuran dalam kamus besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai sifat 
lurus hati, tidak berbohong, mengatakan apa adanya serta tidak berlaku curang 
dan menaati peraturan yang berlaku. Sedangkan menurut pendapat John (2010: 
50) kejujuran merupakan nilai kebaikan tertentu yang terdiri dari beberapa 
bagian yang berwujud kelembutan dan kekuatan untuk menyatakan sebuah 
tindakan apa adanya. 
      Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui ciri-ciri orang yang 
memiliki nilai kejujuran apabila diimplementasikan pada siswa sekolah yakni 
melakukan hal yang benar termasuk dalam mengerjakan ujian, bersikap dengan 
ketulusan, menampilkan diri apa adanya, dan menjaga perilaku yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
bangsa, maupun alam sekitarnya. 
      Kejujuran merupakan nilai yang perlu dimiliki oleh setiap orang, maka perlu 
ditanamkan terus menerus dalam kehidupan manusia. Keaslian kepribadian 
seseorang bisa dilihat dari kualitas kejujurannya. Kualitas kejujuran seseorang 
meliputi seluruh perilakunya yaitu, perilaku yang termanifestasi keluar, maupun 
sikap batin yang berhubungan dengan Tuhan. Kejujuran memiliki kaitan yang 
erat dengan kebenaran dan moralitas. Bersikap jujur merupakan salah satu 
tanda kualitas moral seseorang. Menjadi seorang pribadi yang memiliki moral 
dan kualitas yang baik, akan lebih mampu membangun sebuah masyarakat ideal 
yang bermartabat dan memiliki khas manusiawi. 
      Kejujuran merupakan prasyarat utama dari integritas yang baik. Seseorang 
harus memiliki sikap jujur untuk dapat menjalani kehidupan yang baik. Kejujuran 
yang terus-menerus dapat memperjuangkan diri dalam aspek kehidupan. 
Membiasakan bertindak dan berusaha bersikap jujur merupakan nilai tambah 
bagi kepribadian seseorang. Nilai tambah yang dimiliki seseorang akan 
mengantarkannya pada prestasi hidup. 
3) Percaya Diri  
      Menurut Thantaway (Arya ,2010), percaya diri adalah kondisi mental atau 
psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk 
berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri 
memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu 
sering menutup diri. 
  
      Beberapa istilah yang terkait dengan persoalan kepercayaan diri dapat 
dibedakan menjadi empat macam, yakni adalah sebagai berikut : 
a) Self-concept 
Bagaimana menyimpulkan diri kita secara keseluruhan, bagaimana melihat 
potret diri kita secara keseluruhan, bagaimana kita mengkonsepsikan diri kita 
secara keseluruhan. 
b) Self-esteem  
Sejauh mana kita mempunyai perasaan positif terhadap diri kita, sejauhmana 
kita mempunyai sesuatu yang bernilai atau berharga dari diri kita, sejauh 
mana kita meyakini adanya sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga 
di dalam diri kita. 
c) Self efficacy  
Sejauh mana kita mempunyai keyakinan atas kapasitas yang kita miliki untuk 
bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan hasil yang bagus. 
Hal ini yang disebut dengan general self-efficacy. Dan sejauhmana kita 
meyakini kapasitas yang ada dalam diri kita pada bidang tertentu, ini yang 
disebut dengan specific self-efficacy. 
d) Self-confidence 
Sejauh mana kita punya keyakinan terhadap penilaian diri kita bias 
merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self confidence itu adalah 
kombinasi dari self esteem dan self-efficacy (James Neill, 2005) 
4) Tanggung Jawab 
      Tanggung jawab adalah sikap atau tindakan dimana seseorang wajib dan 
siap menanggung segala sesuatunya atas apa yang telah menjadi perilakunya 
(Hartono,1992 :159). Ridwan Halim (1988: 25) mendefinisikan tanggung jawab 
sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik peranan itu 
merupakan hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan untuk melakukan 
menurut cara tertentu. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
tanggung jawab diartikan sebagai keadaan untuk menanggung segala sesuatu 
yang sudah diperbuatnya. 
      Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa sikap 
tanggung jawab merupakan sikap yang senantiasa siap untuk menanggung 
segala kemungkinan yang ada atas perilaku yang telah diperbuat. Seorang yang 
bertanggung jawab siap akan segala resiko terjadi dikarenakan perilakunya. 
Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang akan membawa 
seseorang untuk menampilkan kualitas hidupnya, termasuk siswa di sekolah. 
      Peserta didik di sekolah, memiliki tanggung jawab besar dalam proses 
mempersiapkan diri menghadapi masa depan yang penuh tantangan. Siswa yang 
bertanggung jawab tidak akan melempar kewajibannya kepada orang lain, 
semisal kepada guru atau pemerintah, dan atau masyarakat. Tidak ada pihak lain 
yang lebih bertanggung jawab terhadap diri peserta didik selain dirinya sendiri. 
5) Kerjasama  
      Kerjasama merupakan kegiatan manusia yang membuktikan bahwa manusia 
adalah makhluk sosial. Manusia tidak dapat berdiri sendiri atau dengan kata lain 
membutuhkan bantuan orang lain.  
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:554) kerja sama adalah 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, 
  
dsb) untuk mencapai tujuan bersama. Dari pengertian di atas, kerja sama 
ditandai dengan adanya kegiatan beberapa orang, dan adanya tujuan bersama. 
6) Sopan santun 
      Syafaruddin (2012: 201) berpendapat sopan santun merupakan istilah 
bahasa jawa yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai untuk menghormati orang lain, saling menghargai, tidak berlaku 
sombong dan berakhlak mulia. Menurut Alfred John (1995: 29) sopan santun 
diartikan sebagai sikap yang menunjukkan keinginan untuk menolong dan 
membantu sesama, penuh belas kasih, halus serta lembut budi pekertinya. 
Perilaku sopan adalah gambaran dari manusia yang beradab. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mendefinisikan sopan santun merupakan tindakan yang 
mencerminkan kehalusan budi pekerti dan kelembutan tingkah laku, menaruh 
rasa belas kasihan dan suka menolong. 
      Sopan santun dapat diajarkan dimana saja, baik di dalam keluarga maupun 
di lingkungan sekolah. Sekolah dapat merancang mekanisme penerapan budaya 
sopan santun dalam kehidupan di sekolah. Namun demikian pihak sekolah juga 
dapat berkerjasama dengan  keluarga untuk berperan membiasakan sikap sopan 
santun bagi anak mereka ketika di rumah dan di lingkungan masyarakat sekitar. 
Peran orang tua di rumah dalam membiasakan sikap sopan santun bagi anaknya 
sangat penting mengingat sebagaian besar waktu anak lebih banyak dihabiskan 
di rumah. Contoh-contoh dari perilaku yang mencerminkan norma kesopanan 
antara lain menghormati orang yang lebih tua, berbuat sesuatu selalu dengan 
hati yang bersih, tidak berkata-kata kotor, kasar, dan sombong, menjaga harga 
diri dengan berperilaku sewajarnya. 
7) Religius 
      Religius merupakan sikap yang menghubungkan manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. Sikap religius merupakan sikap yang mewakili perilaku baik 
sesuai dengan norma agama yang diajarkan. Idinopulos (1998: 54) menyatakan. 
Religious is the manner in which humans relate to the creator. Religious 
attitude is very personal. Person is a creation of god. Therefore, the 
relationship will not be separated, a good man is a man who recognized 
his god. Scholars should also leave an open space for the possibility of 
what religion in it self might be apart from independent of their own 
interpretations, that is what religion might be apart from any orientation. 
 
      Religius merupakan sikap dimana manusia berhubungan dengan 
penciptanya. Religius adalah sikap yang sangat pribadi. Seseorang merupakan 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Maka dari itu, hubungan tersebut tidak akan 
dapat dipisahkan. Manusia yang baik adalah manusia yang mengenali Tuhannya. 
Menurut Hari Santoso (2012: 7) religius adalah sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Selain itu, 
pelaksanaan penanaman nilai religius dapat dilaksanakan melalui pendidikan di 
sekolah. Hal tersebut diutarakan oleh Asrori Ardiansyah (2011: 6) yang 
menyebutkan budaya religius sekolah adalah cara berfikir dan cara bertindak 
warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius 
merupakan sebuah tindakan menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.  
      Pendidikan dimanapun dan kapanpun masih dipercaya orang sebagai media 
ampuh untuk membentuk kepribadian siswa ke arah kedewasaan. Pendidikan 
agama adalah unsur terpenting dalam pendidikan moral dan pembinaan mental. 
Pendidikan moral yang paling baik sebenarnya terdapat dalam agama karena 
  
nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri dan penghayatan 
tinggi tanpa ada unsur paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama. 
Karenanya keyakinan itu harus dipupuk dan ditanamkan sedari kecil sehingga 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadian siswa sampai dewasa. 
8) Kreatif  
      Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam membuat sesuatu 
menjadi baru dalam keberadaannya (Wardoyo, 2010). Menurut Zimmerer dan 
Scarborough Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru 
dan mencari tahu cara-cara baru dalam melihat suatu permasalahan serta 
peluang-peluang.   
      Menurut Wardoyo, karakteristik orang yang kreatif terdiri dari beberapa 
atribut seperti terbuka  dengan pengalaman; melihat sesuatu hal dengan sudut 
pandang lain; memiliki rasa penasaran tinggi; mau menerima dan 
mempertimbangkan pendapat berbeda; independen dalam mengambil 
keputusan, pikiran dan tindakan; percaya diri; mau mengambil resiko; sensitif 
terhadap masalah; fleksibel; responsif pada pemikiran; motivasi tinggi; 
kemampuan untuk konsentrasi; selektif; dan bebas dari rasa takut dan gagal. 
9) Inovatif  
      Berpikir inovatif merupakan cara berpikir yang bertujuan untuk melakukan 
pembaharuan dalam kegiatan yang dilakukannya. Berpikir inovatif artinya berani 
melakukan hal – hal yang baru yang belum pernah dilakukan dalam rangka 
mendapatkan prestasi. 
      Seorang siswa dapat berprestasi dengan berpikir secara inovatif. Berpikir 
inovatif dapat menghasilkan karya yang dapat membawa prestasi. 
c. Pendidikan Karakter 
      Istilah pendidikan karakter menurut pendapat dari Zamroni (2011:159) 
pendidikan karakter merupakan proses untuk mengembangkan pada diri peserta 
didik kesadaran sebagai warga bangsa yang bermartabat, merdeka dan 
berdaulat dan berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan kemerdekaan 
dan kedaulatan tersebut.  
      Yahya Khan (2010: 2) membagi pendidikan karakter yang sering 
dilaksanakan di sekolah menjadi empat bagian, yakni pendidikan karakter 
berbasis nilai religius, nilai budaya, lingkungan, dan potensi diri. 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religious yakni pendidikan karakter berbasis 
nilai religius merupakan kebenaran wahyu tuhan. Kebenaran wahyu tersebut 
yang selanjutnya dimasukan ke dalam mata pelajaran. 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, yang mengedepankan nilai-nilai 
budaya yang diambil sebagai nilai keluhuran tersebut diambil dari budi 
pekerti, kearifan lokal, apresiasi sastra, serta keteladanan para tokoh-tokoh 
sejaran dan pemimpin bangsa.  
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan, merupakan sesuatu yang dekat 
dengan diri manusia. Sehingga manusia akan akrab dengan segala sesuatu 
yang ada di lingkungannya. Itulah sebabnya, lingkungan sekolah yang 
kondusif akan dapat mempengaruhi karakter peserta didik.  
      Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yakni merupakan pendidikan yang 
menggunakan konsep humanis. Maksudnya adalah bahwa pengembangan 
karakter dilakukan dengan melihat peserta didik. Setiap peserta didik memiliki 
potensi, dan minat, serta motivasi yang berbeda-beda. Sehingga membanguan 
  
suasana belajara yang berdasarkan minat, dan motivasi akan terasa lebih 
mengasyikan bagi peserta didik. 
d. Faktor-Faktor Pembentuk Karakter 
      Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter menurut Ngalim 
Purwanto (2004: 33) terbagi menjadi tiga hal yakni faktor biologis, faktor sosial, 
dan faktor budaya.  
1) Faktor Biologis 
Faktor biologis yaitu yang berhubungan dengan keadaan jasmani manusia 
sebagai makhluk biologis. Warisan biologis manusia menentukan perilakunya, 
dapat diawali sampai struktur DNA yang menyimpan seluruh memori warisan 
biologis yang diterima dari kedua orang tuanya. Secara biologis orang tua 
menurunkan sifat kepada anaknya. Warisan biologis adalah semua hal yang 
di terima seseorang sebagai manusia melalui gen kedua orang tuanya atau 
sifat turunan dari orang tua yakni ayah dan ibu. 
2) Faktor Sosial 
Yang dimaksud dengan faktor sosial ialah masyarakat yakni orang lain 
disekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan. 
Lingkungan yang beragam dapat mempengaruhi kondisi kepribadian 
seseorang yang menyebabkan pembentukan karakter seseorang. Lingkungan 
fisik dapat mendorong terjadinya kepribadian khusus seseorang. 
3) Faktor Budaya 
Perkembangan dan pembentukan karakter pada diri seseorang tidak dapat 
dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana orang itu tinggal dan 
dibesarkan. Perbedaan kebudayaan dalam setiap masyarakat dapat 
mempengaruhi kepribadian seseorang misalnya kebudayaan di daerah pantai, 
pegunungan, kebudayaan desa, atau kebudayaan kota. Pengaruh 
kebudayaan terhadap karakter seseorang sangat erat, karena pada dasarnya 
karakter seseorang tidak dapat diukur atau dinilai tanpa menyelidiki latar 
belakang kebudayannya. 
e. Tujuan Pembentukan Karakter 
      Tujuan pembentukan karakter khususnya siswa sebagai peserta didik di 
sekolah sesuai dengan yang diungkapkan Mansyur Ramli (2010: 7) adalah : 
1) Mengembangkan potensi kalbu atau nurani peserta didik sebagai manusia 
dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai umum dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan. 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 
 
4. Hasil Belajar 
      Menurut A. Tabrani Rusyan (2000:65) dalam bukunya yang berjudul 
Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, “Hasil belajar merupakan hasil yang 
dicapai oleh seorang siswa setelah ia melakukan kegiatan belajar mengajar 
  
tertentu atau setelah ia menerima pengajaran dari seorang guru pada suatu 
saat”. Pengertian hasil belajar yang lebih sederhana lagi, “hasil belajar pada 
dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar”(Nana Sudjana, 2000:28).  
      “Traditionally, motivation and personality are treated as if then influence 
classroom behavior, instead of the other way around. the teacher's presentation 
is the input, the child response is the output, and the personal and motivasional 
mediating system is in between” (Farnham, 1972:289). Farnham menyatakan 
bahwa perilaku belajar yang merupakan efek dari hasil belajar dapat dipengaruhi 
oleh tradisionalitas dalam arti kebiasaan, motivasi seseorang dan personalitas 
seseorang. Guru berperaan sebagai input sedangkan respon siswa sebagai 
output. Proses diantara input dan output merupakan sistem yang mempengaruhi 
respon siswa dalam hal ini yaitu motivasi siswa dan diri siswa tersebut. 
      Hasil belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme mengalami 
perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses belajar telah terjadi 
jika di dalam diri anak telah terjadi perubahan, perubahan tersebut diperoleh dari 
pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan. Berbeda dengan yang 
dikemukakan Nana Syaodih Sukmadinata (2003:102-103), dalam tulisannya yang 
berjudul Landasan Psikologi Proses Pendidikan  menyatakan bahwa “hasil belajar 
merupakan realisasi pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang”. Penguasaan hasil belajar seseorang menurut sukmadinata dapat 
dilihat dari perilakunya. Baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
berpikir, maupun motorik. 
Aliran psikologi kognitif memandang hasil belajar adalah mengembangkan 
berbagai strategi untuk mencatat dan memperoleh informasi, siswa harus 
aktif menemukan informasi-informasi tersebut dan guru menjadi partner 
siswa dalam proses penemuan berbagai informasi dan makna-makna dari 
informasi yang diperolehnya dalam pelajaran yang dibahas dan dikaji 
bersama (Dede Rosyada, 2004:92). 
      Sardiman A.M. (2009:28-29) menyatakan hasil belajar merupakan hasil 
pencapaian dari tujuan belajar. Sardiman A.M. juga mengemukakan tentang hasil 
belajar yang meliputi bidang keilmuan dan pengetahuan (kognitif), bidang 
personal (afektif) serta bidang kelakuan (psikomotorik).  
      Berbagai pengertian hasil belajar di atas dapat dinyatakan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar merupakan perubahan dari proses belajar. Proses belajar 
menyebabkan peserta didik mendapatkan pengalaman baru sehingga 
memperoleh hal yang baru. Perubahan tingkah laku yang terjadi dari hasil belajar 
menurut Slameto (2003:3-4) yang ditulis dalam Belajar dan Faktor-faktor yang 
mempengaruhinya memiliki ciri-ciri berikut ini. 
a. Perubahan terjadi secara sadar, pengertian perubahan harus disadari oleh 
seseorang. Seperti halnya berubahan bertambahnya ilmu yang dimiliki, 
sehingga seseorang bisa dikatakan memperoleh hasil belajar dengan suatu 
perubahan tingkat wawasan yang disadarinya. Berbeda dengan perubahan 
tingkah laku seseorang yang tidak dalam keadaan sadar, misalnya dalam 
keadaan akibat minuman beralkohol sehingga tingkah lakunya berubah. 
Perubahan tersebut bukan tergolong dari perubahan tingkah laku dari hasil 
belajar.   
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, perubahan yang 
bersifat kontinu dimaksudkan bahwa perubahan yang terjadi dari hasil belajar 
akan berakibat secara terus menerus dan bahkan bertambah kecakapannya. 
Misalnya dalam hal belajar menulis, seseorang belajar menulis kemudian 
  
secara bertahap menghasilkan ketrampilan menulis. Secara terus menerus 
digunakan untuk menulis sehingga kecakapannya bertambah.  
c. Perubahan bersifat positif dan aktif, perubahan hasil belajar yang terus-
menerus akan mengakibatkan bertambahnya ilmu yang diperoleh. Banyaknya 
ilmu akan menambah wawasan yang lebih baik dari sebelumnya. Ilmu yang 
bertambah dan lebih baik itulah yang bersifat positif. Perubahan juga tidak 
terjadi begitu saja. Perubahan terjadi akibat adanya usaha dari seseorang 
untuk belajar. Usaha seseorang itulah yang menjadikan perubahan hasil 
belajar bersifat aktif. 
d. Perubahan bukan bersifat sementara, hasil belajar yang baik tidak akan 
bersifat sementara. Perubahan yang terjadi akibat hasil belajar yang baik 
akan bersifat permanen dan terus-menerus bertambah. Perubahan tingkah 
laku hasil belajar akan bersifat menetap. 
e. Perubahan bertujuan dan terarah, tujuan seseorang akan belajar sesuatu 
menjadi dasar orang tersebut untuk menambah pengetahuannya. Perubahan 
tingkah laku yang didasari atas tujuan tertentu merupakan salah satu cirri 
perubahan hasil belajar. Hasil belajar yang terarah mengakibatkan perubahan 
yang telah disadari oleh orang tersebut. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek dan tingkah laku, perubahan dari hasil 
belajar mencakup seluruh aspek dan tingkah laku. Perubahan hasil belajar 
meliputi ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Ranah kognitif berupa 
perubahan tingkat pemahaman seseorang dalam ilmu pengetahuan. Ranah 
psikomotorik berupa perubahan tingkah laku ketrampilan seseorang. Ranah 
afektif berupa perubahan sikap seseorang dengan oaring lain dan 
lingkungannya. 
      Slameto (2003:54-55) menyatakan juga bahwa prestasi yang diperoleh 
individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor pengaruh dari diri sendiri, sedangkan faktor eksternal 
dipengaruhi dari luar siswa. Faktor internal dan ekternal diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Faktor internal 
      Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi siswa yang sedang belajar. 
Faktor internal dapat diuraikan menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut. 
1) Faktor jasmaniah, antara lain kesehatan siswa dan cacat tubuh yang 
berpengaruh pada kegiatan belajar. 
2) Faktor psikologis, antara lain minat, bakat, kecerdasan, perhatian, kesiapan 
kematangan, motif, dan sebagainya. 
3) Faktor kelelahan, kelelahan yang dimaksud dapat berupa kelelahan jasmani 
atau kelelahan rohani. Istirahat dan berolahraga menjadi solusi yang baik 
untuk mengatasi kelelahan jasmani. Kelelahan rohani dapat di atasi dengan 
beribadah. 
b. Faktor eksternal 
      Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi siswa yang berasal dari 
luar individu. Faktor eksternal lebih condong kepada lingkungan. Faktor eksternal 
dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagai berikut: 
  
1) faktor keluarga, faktor keluarga dapat dijabarkan misalnya seperti perhatian 
dari orang tua, latar belakang lingkungan yang ada dikeluarga, keadaan 
ekonomi, cara orang tua mendidik, dan lainnya, 
2) faktor sekolah, terdiri atas kurikulum yang ada di sekolah, metode belajar 
yang diterapkan di sekolah, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa 
dengan teman-teman di sekolah, fasilitas sekolah, dan lain-lain, 
3) faktor masyarakat, terdiri dari bagaimana siswa berhubungan dengan 
lingkungan masyarakat. 
      “Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik 
dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 
diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi 
dengan bahan yang sedang dipelajari.” dikemukakan oleh Paul Suparno yang 
dikutip dari Sardiman A.M. (2009:38). 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang hasil belajar diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil belajar merupakan suatu proses dimana seseorang 
mengalami perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses belajar 
telah terjadi jika di dalam diri anak telah terjadi perubahan, perubahan tersebut 
diperoleh dari pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan. Sedangkan hasil 
belajar sendiri meliputi bidang keilmuan dan pengetahuan (kognitif), bidang 
personal (afektif) serta bidang kelakuan (psikomotorik). 
 
5. Kompetensi Keahlian 
      Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki atau dibutuhkan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut Direktorat Pembelajaran 
dan Kemahasiswaan (2008:3) dalam definisi dan pengertian kompetensi dan 
learning outcomes, bahwa “kompetensi merupakan seperangkat tindakan cerdas, 
penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang tertentu”. 
Direktorat pembelajaran dan kemahasiswaan memaparkan juga bahwa 
kompetensi hasil program studi dibedakan menjadi tiga. Kompetensi yang 
dimaksud yaitu kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi lain. 
      “Kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat 
terobservasi mencakup atas pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar performa yang 
ditetapkan” (Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2008:3). Seseorang 
dinyatakan memiliki kompetensi tertentu setelah menempuh persyaratan untuk 
mendapatkan kompetensi keahlian tersebut. Standar kompetensi kerja nasional 
Indonesia menyebutkan bahwa dengan menguasai kompetensi, seseorang 
dianggap mampu melakukan pekerjaan, mengorganisasikan agar pekerjaan 
tersebut dapat dilaksanakan, mampu melakukan terobosan jika terjadi sesuatu di 
luar rencana semula, menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk 
memecahkan masalah, serta menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya pada 
kondisi lingkungan yang berbeda. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa kompetensi keahlian merupakan 
kemampuan/keahlian yang dimiliki oleh seseorang yang mencakup pengetahuan, 
ketrampilan, serta sikap kerja sesuai dengan bidangnya masing-masing menurut 
standar performa yang telah ditetapkan. 
  
a. Profil dan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen 
      SMK Muhammadiyah 1 Playen merupakan sekolah Menengah Kejuruan yang 
beralamat di jalan Wonosari – Yogyakarta Km. 03 Playen, Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 1 Playen menerapkan manajemen 
pengelolaan dengan  mengacu mengadopsi standar ISO 9001 tahun 2000 
dengan melibatkan seluruh warga dan stokholder. 
      Visi dari SMK Muhammadiyah 1 Playen adalah “Menjadi SMK unggul dalam 
prestasi yang dilandasi Iman dan Taqwa serta menghasilkan tamatan yang 
mampu bersaing pada tingkat Nasional dan Global.” Sedangkan misi dari SMK 
Muhammadiyah 1 Playen adalah menumbuhkan semangat keunggulan dan 
kompetitif secara intensif kepada seluruh warga sekolah, melaksanakan KBM 
secara optimal, yang berorientasi kepada pencapaian Sekolah Standar Nasional, 
meningkatkan pembinaan IMTAQ dan Budaya bangsa sebagai sumber Ahklaqul 
karimah, mengembangkan dan mengintensifkan hubungan sekolah dengan DU / 
DI dan institusi lain yang telah memiliki reputasi Nasional sebagai perwujudan 
prinsip DEMAND DRIVEN, serta menerapkan manajemen pengelolaan 
dengan  mengacu pada standar ISO 9001 tahun 2000 dengan melibatkan seluruh 
warga dan stokholder. 
      SMK Muhammadiyah 1 Playen memiliki 6 kompetensi keahlian, yang meliputi 
Teknik Pemesinan, Teknik Audio Video, Teknik Jaringan Komputer, Teknik 
Fabrikasi Logam, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Sepeda Motor. 
Sedangkan tujuan dari kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen adalah untuk mempersiapkan siswa agar memiliki 
kemampuan untuk menginstal perangkat jaringan berbasis local, menginstal 
perangkat jaringan berbasis luas (global), serta menginstall perangkat computer 
personal dan menginstall system operasi dan aplikasi. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
      Penelitian relevan yang mendasari penelitian ini yaitu penelitian yang 
berjudul : 
1. “Pengaruh Motivasi, Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akutansi di SMAN Se-Kota Cirebon” oleh 
Malida Puji Ayu Lestari tahun 2011. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi, minat dan kebiasaan belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akutansi. Hasil dari penelitian 
tersebut yaitu 59,8% prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi, minat dan 
kebiasaan belajar. 40,2% merupakan faktor lain di luar ketiga faktor tersebut 
yang mempengaruhi prestsi belajar siswa. 
2. “Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat Produktif” 
oleh Ismi Farida tahun 2007. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar pada mata diklat 
produktif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata diklat 
produktif. Besarnya pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
mata diklat produktif yaitu sebesar 11,7%, sedangkan 88,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel kebiasaan belajar. 
 
  
3. Penelitian berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Prestasi Belajar 
Siswa MTS AL-Falah Jakarta Timur” (Yusniah, 2008) bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh angka indeks korelasi sebesar 0,605, 
dengan ini berarti terdapat korelasi yang positif yang signifikan antara pola 
asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa. Sedangkan dalam interpretasi 
dengan menggunakan Table Nilai r Product Moment, ternyata r hitung lebih 
besar dari pada r tabel, baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 %. 
Dengan demikian Hipotesa Alternatif (Ha) diterima atau disetujui, sedangkan 
Hipotesa Nol (Ho) ditolak.  
 
C. Kerangka Pikir 
      Penelitian ini merupakan penelitian yang mencari bentuk pengaruh antara 
lingkungan belajar, karakter, dan hasil belajar siswa kelas XI program studi 
Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen. Bentuk penelitian ini 





Gambar 1. Gambar Pengaruh antar Variabel Penelitian 
Keterangan: 
X1 = Variabel Bebas, Lingkungan Belajar 










Y = Variabel Terikat, Hasil Belajar 
F = Pengaruh Penelitian antar Variabel, Regresi 
 
D. Hipotesis Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori dan penyusunan kerangka pikir tentang asumsi 
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut, 
1. H0: Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  
SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
H1: Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  
SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
2. H0: Tidak terdapat pengaruh positif antara Karakter dengan Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. 
H1: Terdapat pengaruh positif antara Karakter dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. 
3. H0: Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dan Karakter  
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
H1: Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dan Karakter  
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 





A. Jenis Penelitian 
      Penelitian Pengaruh Lingkungan Belajar dan Karakter Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 1 Playen merupakan penelitian ex-post facto. 
Penelitian jenis ex-post facto yang dimaksud merupakan keterkaitan antar 
variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antar variabel bebas dengan 
variabel terikat sudah terjadi secara alami. Peneliti dengan seting tersebut ingin 
melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor penyebabnya. 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat. Sasaran penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
pengaruh lingkungan belajar dan karakter terhadap hasil belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 
Playen. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Karakter 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Playen”  dilaksanakan 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen yang beralamat di jalan Wonosari – Yogyakarta 
Km. 03 Playen, Gunungkidul. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-
Desember 2013. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 2). Variabel pada 
penelitian ini yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
1. Variabel Bebas (X) 
      Penelitian ini memiliki dua variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian ini 
yaitu lingkungan belajar dan karakter. 
a. Lingkungan Belajar 
      Lingkungan belajar merupakan perwujudan dari pemilihan gaya belajar yang 
dilakukan pada ruang lingkup tertentu. Indikator lingkungan belajar yaitu: 
1) kondisi belajar di rumah, 
2) kebiasaan belajar di sekolah, 
3) jarak antara rumah dengan sekolah, 
4) hubungan dengan teman belajar, 
5) pengaruh kemajuan teknologi. 
      Kondisi belajar dirumah merupakan bentuk perwujudan kenyamanan belajar 
siswa saat berada dirumah baik secara fasilitas maupun kenyamanan dengan 
sekitar. Kebiasaan belajar disekolah merupakan kondisi siswa dalam 
memanfaatkan kegiatan belajar di sekolah. Jarak antara rumah dengan sekolah 
berpengaruh terhadap konsentrasi dan kondisi fisik siswa dalam menerima ilmu 
pengetahuan di sekolah maupun di rumah. Hubungan dengan teman belajar 
merupakan hubungan emosional yng mempengaruhi proses belajar. Pengaruh 
  
kemajuan teknologi merupakan dampak positif maupun negatif dari kemudahan 
mengakses informasi. 
b. Karakter Siswa  
      Karakter siswa merupakan keseluruhan pola kelakuan, sikap, dan 
kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dari lingkungan 
sosial dan faktor lain yang membentuknya sehingga menentukan pola aktivitas 
dalam kegiatan belajar di sekolah. Dalam penelitian ini karakter siswa dinyatakan 
dengan skor angket yang dideskripsikan dalam 4 (empat kategori) yakni baik 
sekali, baik, cukup, dan kurang baik.  
2. Variabel Terikat (Y) 
      Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Hasil belajar 
merupakan perubahan seseorang melalui proses belajar. Hasil belajar pada 
penelitian ini diperoleh melalui data belajar siswa selama satu semester. Hasil 
belajar diperoleh melalui mata pelajaran produktif siswa kompetensi keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
      Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas XI kompetensi keahlian 
teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen tahun ajaran 
2013/2014. Siswa-siswi Kelas XI kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan terdiri dari 2 kelas, sedangkan masing-masing kelas terdapat 39 siswa, 
sehingga jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 siswa. 
 
2. Sampel 
      Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin memepelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (Sugiyono, 2007: 62). Pencapai sampel yang representatif dapat 
dilakukan penghitungan besaran sampel untuk populasi tertentu, yaitu dengan 
menggunakan rumus Slovin yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2010: 108) 
sebagai berikut: 
      
 
        
 
  
n : Sampel 
N : Populasi 
e : Tingkat Kesalahan (tidak boleh > 5%) 
 
      Berdasarkan rumus Slovin untuk pengambilan sampel di atas, tingkat 
kesalahan dapat ditentukan peneliti dengan syarat tidak melebihi 5%.  Pada 
penelitian ini peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 
  
      
  
             
     
      Perhitungan menggunakan rumus Slovin di atas memperlihatkan bahwa 
sampel yang ideal dengan tingkat kesalahan 5% dalam penelitian ini berjumlah 
  
66 sampel. Jumlah sampel tersebut diharapkan mewakili siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Playen sebagai populasi penelitian.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui angket dan dokumen.  
1. Pengumpulan Data Menggunakan Angket 
      Pengumpulan data angket digunakan sebagai cakupan hasil untuk variabel 
bebas. Pengumpulan data angket digunakan untuk variabel lingkungan belajar 
dan variabel karakter. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup. Angket tertutup yang dimaksud merupakan angket yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk 
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 
memberikan tanda silang (x) atau tanda check (√), responden tinggal memilih 
salah satu jawaban yang disediakan. Bentuk kata-kata (pilihan jawaban) yang 
disediakan yaitu:  
a. Jawaban TP : Tidak Pernah 
b. Jawaban KK : Kadang-kadang 
c. Jawaban SR : Sering 
d. Jawaban SL : Selalu 
      Bobot jawaban dari pernyataan positif berkisar 1 sampai 4. Bobot jawaban 
dari pernyataan negatif berkisar 4 sampai 1. Jawaban yang diberikan responden 
terhadap pernyataan-pernyataan merupakan proyeksi persepsi yang dialaminya.  
 
2. Pengambilan Data Menggunakan Dokumen  
      Pengambilan data dengan dokumen merupakan cakupan dari variabel terikat 
yaitu hasil belajar. Dokumen yang digunakan sebagai pengumpulan data yaitu 
dokumen hasil belajar siswa selama satu semester. Dokumen yang dimaksud 
adalah raport hasil belajar siswa kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan pada 
semester gasal tahun ajaran 2013/2014 yang mencakup mata pelajaran 
Normatif, Adaptif, Produktif, serta mata pelajaran Khusus.  
 
F. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data berupa angket (kuesioner) dan 
dokumentasi dalam penelitian ini sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan mendapat 
hasil yang baik.  
      Proses penyusunan instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengikuti tahapan sebagai berikut : 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menjabarkan variabel ke dalam 
subvariabel serta menentukan indikator.  
2. Menyusun tabel persiapan pembuatan instrumen (kisi-kisi instrumen 
penelitian). 
3. Penulisan butir soal yang menyesuaikan indikator instrumen penelitian. 
4. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan, 
surat pengantar, kunci jawaban, dan penentuan skor item.  
  
      Penelitian ini ingin mengungkap bagaimana lingkungan belajar, karakter 
siswa, prestasi belajar, dan hubungan antara variabel tersebut. Lingkungan 
belajar dan karakter siswa diungkap dengan teknik angket (kuesioner). 
Sedangkan hasil belajar siswa diungkap dengan teknik dokumentasi. 
      Angket disusun berdasar kisi-kisi instrumen yang disesuaikan dengan subjek 
yang akan diteliti. Tujuannnya untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 
sebagai pengukur  materi angket. Skala Likert banyak digunakan untuk 
mengukur persepsi, konsepsi, sikap, minat dan pendapat seseorang atau 
kelompok mengenai fenomena sosial yang terjadi.  
      Angket ini terdiri 21 (Dua Puluh Satu) butir pernyataan (positif dan negatif) 
untuk variabel ligkungan belajar dan 41 (Empat Puluh Satu) butir pernyataan 
(positif dan negatif) untuk variabel karakter siswa dengan 4 kemungkinan 
jawaban yakni SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), dan TP (Tidak 
Pernah). Kemungkinan dari 4 (empat) jawaban tersebut diberikan skor untuk 
memperoleh perhitungan. Penilaian atau scoring penilaian atas jawaban setiap 
instrumen diberi skor sebagai berikut : 
Tabel 1. Skor Butir Alternatif Jawaban Responden 
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 
Jawaban Skor Jawaban Skor 
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 
Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 3 
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP 4 
 
       
      Keterangan untuk masing-masing jawaban pada angket (kuesioner) 
ditentukan sebagai berikut : 
1. Jawaban SL (Selalu) diartikan sebagai hal yang mutlak dilakukan atau terjadi 
sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan atau selalu demikian yang 
dilakukan, diberi skor 4 (empat). 
2. Jawaban SR (Sering) diartikan sebagai hal yang artinya cenderung dilakukan 
atau sering terjadi seperti apa yang dinyatakan dalam pernyataan, tetapi 
tidak mutlak seperti yang dinyatakan dalam pernyataan, diberi skor 3 (tiga). 
3. Jawaban KD (Kadang-kadang) diartikan sebagai hal yang cenderung tidak 
dilakukan, cenderung tidak terjadi sebagaimana yang dinyatakan dalam butir 
pernyataan, sehingga dapat dikatakan kadang-kadang terjadi, atau dilakukan 
apa yang dinyatakan dalam pernyataan pada pelaksanaan tugas sehari-hari, 
diberi skor 2 (dua). 
4. Jawaban TP (Tidak Pernah), dengan pernyataan tidak atau belum, yang 
digambarkan dalam pernyataan, sehingga dapat dikatakan tidak pernah 
dilakukan atau tidak pernah terjadi seperti dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari, maka diberi skor 1. (satu) 








Kondisi belajar di rumah 9,10,11,12,13 5 
Kebiasaan belajar di sekolah 3,4,6,7,17,19,20 7 
Jarak antara rumah dengan sekolah 21,8,18 3 
Hubungan dengan teman belajar 14,15,16 3 











Disiplin  Tidak malas belajar 1,2 
4 
Mematuhi peraturan yang ada 3,4 
Kejujuran  Memperoleh kepercayaan dengan 
melaporkan fakta yang benar 
5,6 
4 
Berusaha melakukan yang benar 7,8 




Berani ambil resiko 11,12 
Tanggung 
Jawab 


















Sabar dan tenang 22,23 




















G. Uji Instrumen Penelitian 
      Uji instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui validitas dan 
realibilitas dari instrumen penelitian. Uji instrumen penelitian dapat dijadikan 
tolak ukur kelayakan instrumen dalam pengambilan data penelitian. Kelayakan 
instrumen diharapkan memperoleh data yang tepat sehingga menghasilkan hasil 
penelitian yang akurat. 
      Uji coba instrumen dilakukan sebelum pengambilan data yang 
sesungguhnya. Tujuannya agar instrumen penelitian dapat dinyatakan memiliki 
kualitas baik. Kriteria yang dimaksud adalah validitas dan reliabilitas. 
      Angket atau kuesioner dalam penelitian ini diujicobakan kepada 34 (tiga 
puluh empat) responden siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 
dan Jaringan (TKJ) SMK Muhammadiyah 1 Playen. Jika terjadi butir yang tidak 
memenuhi syarat atau gugur, butir tersebut tidak digunakan  untuk 
pengumpulan data penelitian. Butir yang memenuhi syarat dan valid digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian. 
1. Uji Validitas 
      Pengujian validasi terdiri dari dua bagian, yaitu validasi isi dan validasi 
konstrak. Validasi isi adalah validasi dengan cara meminta pendapat para ahli. 
Setelah meminta pendapat para ahli maka dilanjutkan dengan validasi konstruk. 
Pengujian construct validity dapat dilakukan dengan analisis faktor terhadap 
instrumen yang diukur, yaitu lingkungan belajar dan karakter siswa.  
      Untuk mengetahui valid tidaknya setiap butir pernyataan dalam instrumen 
yang telah dibuat, maka dilakukan dengan cara validasi butir soal dengan melihat 
nilai Corrected Item-Total Correlation. Untuk mendapatkan nilai Corrected Item-
Total Correlation dari masing-masing butir soal menggunakan rumus korelasi 
product moment. 
      Corrected Item-Total Correlation merupakan korelasi antara skor item 
dengan skor total item yang merupakan hasil uji validasi instrumen. Cara 
pengambilan keputusan apakah suatu butir valid atau tidak adalah dengan 
membandingkan nilai dari rhitung dengan rtabel. Dengan jumlah responden sebanyak 
  
34 siswa dan taraf signifikan 5%, maka tiap butir pertanyaan dikatakan valid 
apabila memiliki nilai rhitung lebih besar dari 0,339. 
Tabel 4. Pengujian Validasi Variabel Lingkungan Belajar 
No. Butir Soal rhitung Keterangan  
1. 




Saya menggunakan internet untuk 
menambah wawasan belajar 
0,412 VALID 
3. 




Saya nyaman belajar dengan fasilitas yang 
ada di sekolah 
0,475 VALID 
5. Saya malas untuk membaca buku sekolah 0,381 VALID 
6. 
Saya tidak nyaman ketika belajar di 
sekolah 
0,251 TIDAK VALID 
7. 
Saya mengikuti kegiatan 
organisasi/ekstrakurikuler di sekolah 
0,402 VALID 
8. Saya terlambat masuk sekolah 0,381 VALID 
9. 




Saya meluangkan waktu khusus untuk 
belajar di rumah 
0,356 VALID 
11. 




Saya mendapat bantuan dari 
saudara/orang lain jika mengalami 
kesulitan saat belajar di rumah 
0,357 VALID 
13. 




Saya bertemu dengan teman satu kelas 
saat berada di luar lingkungan sekolah 
0,405 VALID 
15. 




Saya berdiskusi tentang materi belajar 
dengan kakak angkatan 
0,389 VALID 
17. 
Saya memahami materi belajar yang 
disampaikan guru 
0,594 VALID 
18. Saya letih di perjalanan menuju sekolah 0,385 VALID 
19. 
Saya memilih duduk di bangku yang 
paling belakang ketika belajar di kelas 
0,425 VALID 
20. 
Saya memilih posisi tempat duduk yang 
sama saat belajar di kelas 
0,018 TIDAK VALID 
No. Butir Soal rhitung Keterangan  
21 
Jarak rumah/tempat tinggal anda dengan 
sekolah 
0,456 VALID 
Rtabel = 0,339 untuk n = 34 dengan sig. 5% 
      Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 2 (dua) 
butir soal yang gugur dan 19 butir soal yang valid.  
Tabel 5. Pengujian Validasi Variabel Karakter 
No. Pernyataan rhitung Keterangan 
1. 




Setiap hari saya menyempatkan diri untuk 
belajar walaupun sebentar 
0,719 VALID 
3. 
Saya mematuhi peraturan dan tata tertib 
sekolah 
0,435 VALID 
4. Saya datang terlambat ke sekolah 0,131 TIDAK VALID 
5. 




Saya berpegang teguh pada kejujuran meski 
tidak disukai siswa lain 
0,412 VALID 
7. Saya tidak mencontek ketika ujian 0,437 VALID 
8. 








Saya berani bertanya kepada guru saat 
merasa kurang jelas dalam pelajaran 
0,485 VALID 
11. 
Saya puas mengerjakan ujian dengan 
kemampuan sendiri bagaimanapun hasilnya 
0,510 VALID 
12. 
Berpikir sendiri lebih baik, daripada 
menggantungkan diri kepada orang lain 
0,511 VALID 
13. 
Saya bermain terlebih dahulu baru 
mengerjakan tugas 
0,382 VALID 
14. Saya mengerti hakikat belajar di sekolah 0,497 VALID 
15. 
Saya tidak menonaktifkan alat komunikasi 
ketika pelajaran di kelas 
0,070 TIDAK VALID 
16. 
Saya berusaha menghilangkan rasa malas 
ketika pelajaran di kelas 
0,603 VALID 
17. 




Saya mengutamakan kepentingan saya 
daripada kepentingan orang banyak 
0,356 VALID 
  
No. Pernyataan rhitung Keterangan 
19. 
Saya bekerjasama dengan teman ketika 
mengerjakan ujian 
0,508 VALID 
20. Saya menghormati guru yang mengajar 0,353 VALID 
21. 
Saya bertutur kata yang baik saat berinteraksi 
dengan guru maupun siswa lain 
0,369 VALID 
22. 
Saya terburu-buru dan cendurung ingin segera 
menyelesaikan soal dalam mengerjakan ujian 
0,379 VALID 
23. 
Saya menolak jika ada teman yang mengajak 
bergurau ketika pelajaran berlangsung 
0,408 VALID 
24. 




Saya mengutamakan beribadah dengan 
melakukannya tepat waktu 
0,341 VALID 
26. 
Saya melakukan sesuatu sesuai norma agama 




Saya tidak malu bertanya ketika merasa 
kurang paham terhadap penjelasan pelajaran 
dari bapak/ibu guru 
0,482 VALID 
28. 
Saya tidak mengerjakan soal yang diberikan 
guru ketika pelajaran di kelas 
0,462 VALID 
29. 
Saya mengulang lagi pelajaran yang 
disampaikan guru sesampainya di rumah 
0,437 VALID 
30. 
Saya mencatat pelajaran dengan jelas agar 
mudah dibaca dan dipelajari lagi 
0,542 VALID 
31. 
Saya mempunyai metode sendiri untuk 
memudahkan saya dalam mengingat rumus-
rumus dalam teori pelajaran 
0,605 VALID 
32. 




Saya mengerjakan sesuatu dengan cara yang 
berbeda dari orang lain 
0,410 VALID 
34. 
Saya tidak bertanya kepada orang yang lebih 
bisa ketika ada pelajaran yang saya anggap 
sukar 
0,067 TIDAK VALID 
35. 








Saya menggunakan ketajaman intuisi feeling 
ketika menghadapi persoalan 
0,271 TIDAK VALID 
38. 
Saya melatih logika saya dalam memahami 
pelajaran 
0,177 TIDAK VALID 
39. 
Saya bersaing dengan siswa lain dalam 
mendapatkan prestasi 
0,531 VALID 
No. Pernyataan rhitung Keterangan 
40. 
Saya melakukan berbagai cara agar dapat 
berprestasi termasuk melakukan kecurangan 
dalam ujian 
0,371 VALID 
41. Saya memupuk semangat untuk belajar 0,583 VALID 
Rtabel = 0,339 untuk n = 34 dengan sig. 5% 
      Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 5 (lima) 
butir soal yang gugur dan 36 butir soal yang valid.  
2. Uji Realiabilitas 
      Analisis reliabilitas instrumen dimaksudkan bahwa pengujian dimana dapat 
atau tidaknya suatu instrumen mengukur secara konsisten dari waktu ke waktu. 
Analisis reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu: 
   [
 
     
] [  






   = koefisien reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   
  = jumlah varian total 
  
  = varian item 
      Hasil perhitungan koefisien korelasi alpha dibandingkan dengan tabel 
intrepretasi nilai r, yaitu: 
Tabel 6. Tabel Intrepretasi Nilai r  
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Agak rendah 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
(Sugiono, 2010: 216) 
      Uji reliabilitas pada penelitian ini dianalisis menggunakan rumus Alfa 
Cronbach  dengan bantuan software SPSS 16 for Windows. Alasan penggunaan 
  
rumus Alfa Cronbach, karena pada penelitian ini tidak terdapat jawaban yang 
bernilai salah atau nol. 





Lingkungan Belajar 0,736 Tinggi 
 
      Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, variabel lingkungan belajar 
memiliki nilai reliabilitas dalam kategori tinggi, yang berarti bahwa instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 





Karakter Siswa 0,900 Sangat Tinggi 
 
      Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, variabel karakter siswa memiliki 
nilai reliabilitas dalam kategori sangat tinggi, yang berarti bahwa instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data dijabarkan menjadi lima, yaitu analisis deskriptif, 
konversi data ordinal menjadi interval, uji prasyarat analisis data, analisis regresi 
dan uji signifikansi. 
1. Analisis Deskriptif 
      Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data secara umum dengan 
teknik statistik. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengelompokkan data sesuai 
dengan kategori yang ditentukan pada masing-masing variabel. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menentukan presentase disetiap variabel sesuai dengan 
kategorinya. Data yang berupa interval dikategorikan sesuai dengan jumlah kelas 
interval untuk mendapatkan hasil analisis deskriptif. Jumlah kelas interval 
ditentukan dengan rumus Sturges, yaitu: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
log = Logaritma 
      Persentase dapat dihitung sesuai dengan jumlah item pada masing-masing 




       
Dimana: 
P = Persentase tiap kategori 
f = Frekuensi item kelas interval 
n = Jumlah responden 
2. Konversi Data Ordinal Menjadi Interval 
Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi 
data interval. Data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka 
sebenarnya. Data ordinal menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif.  
Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan 
lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 
hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah 
kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur 
tersebut. Kecuali jika kita menggunakan prosedur, seperti korelasi Spearman 
yang mengujinkan data berskala ordinal; maka kita tidak perlu mengubah data 
yang sudah ada tersebut. 
  
Jonathan (2013). Proses mengubah data berskala ordinal menjadi data 
berskala interval, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 
a. Menghitung frekuensi 
Frekuensi merupakan banyaknya tanggapan responden dalam memilih skala 
ordinal pada setiap item soal dihitung dengan responden yang ada. 
b. Menghitung proporsi 
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah 
responden. 
c. Menghitung proporsi kumulatif 
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan 
untuk setiap nilai. 
d. Menghitung nilai z 
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku ( critical Value of z). 
Dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 
e. Menghitung nilai densitas fungsi z 
Nilai F (z) Dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
     
 
√  
      
 
 
    
f. Menghitung scale value 
Menghitung scale value digunakan rumus: 
   
                                             
                                             
 
Catatan : [ 
                                           




g. Menghitung penskalaan 
Nilai ini dihitung dengan cara sebagai berikut: 
1). Ubah nilai Sv terkecil (nilai negative yang terbesar) diubah menjadi 
sama dengan nilai skala ordinal sebelum konversi. 
Apabila Sv terkecil adalah Sv1 maka: 
Y1=Sv1+X=1 
Apabila Sv terkecil adalah Sv2 maka: 
Y2=Sv2+X=2 
2). Transformasi nilai skala dengan rumus: 
y = Sv + |Sv min| 
 
3. Uji Prasyarat Analisis Data 
      Uji prasyarat analisis data tediri atas uji normalitas dan uji multikolinieritas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel data dari populasi 
berdistribusi normal. Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya 
analisis korelasi ganda. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Kenormalan data diuji dengan menggunakan distribusi Chi-kuadrat. 
Data yang didapat dalam penelitian ini merupakan data yang diambil secara 
acak (random). Dari hasil uji normalitas apabila didapat hasil yang menyatakan 
bahwa data berdistribusi normal, maka analisis selanjutnya digunakan analisis 
statistik parametrik. Sebaliknya, bila distribusi data tidak normal maka analisis 
statistik yang digunakan adalah analisis statistik non-parametrik. 
  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk menghitung linieritas antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Jika terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, maka penelitian dapat dilanjutkan. Namun, apabila 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier, maka 
penelitian tidak dapat dilanjutkan. Taraf signifikansi untuk uji linieritas ini adalah 
sebesar 5%. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS Statistic 16. Pengambilan keputusan uji linieritas ini dilakukan 
dengan melihat hasil perhitungan linierity, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka variabel tersebut memiliki hubungan yang tidak linier, begitu pula 
sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel tersebut 
memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji Multikolinieritas 
      Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antar variabel bebas. Menggunakan analisis korelasi akan diperoleh harga 
interkorelasi antar variabel bebas. Jika harga interkorelasi antar variabel bebas 
lebih kecil atau sama dengan 0,600 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Kesimpulannya jika terjadi multikolinieritas antar variabel bebas maka uji kolerasi 
ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel maka uji korelasi ganda dapat dilanjutkan. 
4. Analisis Regresi 
Sebelum melakukan analisis regresi, data hasil penelitian harus sudah diolah 
terlebih dahulu menjadi data interval. Setelah data dari masing-masing variabel 
sudah berbentuk interval kemudia dilanjutkan dengan uji prasyarat analisis yang 
meliputi uji normalitas, uji linieritas, serta uji multikolinieritas. Setelah 
persyaratan tersebut terpenuhi, maka bisa dilanjutkan dengan analisis regresi. 
a. Analisis Regresi Sederhana 
      Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui keadaan variabel 
terikat terhadap satu variabel bebas. Besarnya variabel lingkungan belajar jika 
diubah-ubah untuk memanipulasi variabel hasil belajar yaitu dengan persamaan 
analisis regresi sederhana. Persamaan analisis regresi sederhana untuk pengaruh 
variabel lingkungan belajar (X1) terhadap variabel hasil belajar (Y) yaitu:  
          
Dimana: 
Y = Variabel hasil belajar 
X1 = Variabel lingkungan belajar 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi 
      Analisis regresi sederhana digunakan juga pada pengaruh variabel karakter 
siswa terhadap variabel hasil belajar. Persamaan analisis regresi sederhana untuk 
pengaruh variabel karakter siswa (X2) terhadap variabel hasil belajar (Y) yaitu: 
 
          
Dimana: 
Y = Variabel hasil belajar 
X2 = Variabel motivasi berprestasi 
a = Konstanta 
b2 = Koefisien regresi 
b. Analisis Regresi Ganda 
      Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui keadaan variabel terikat 
jika nilai prediktor variabel bebas dimanipulasi. Besarnya pengaruh lingkungan 
  
belajar (X1) dan besarnya karakter (X2) yang dapat diubah-ubah digunakan 
untuk memprediksikan hasil belajar (Y). Persamaan yang digunakan yaitu: 
                
Dimana: 
Y = Variabel hasil belajar 
X1 = Variabel lingkungan belajar 
X2 = Variabel motivasi berprestasi 
a = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
 
5. Uji Signifikansi 
      Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Uji signifikansi untuk regresi 
sederhana dalam penelitian ini menggunakan uji t, sedangkan untuk regresi 
ganda menggunakan uji F. 
a. Uji t 
      Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dan juga untuk menentukan 
besarnya pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel 
bebas pada penelitian ini yaitu lingkungan belajar dan karakter siswa. Variabel 
terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Uji t digunakan untuk membuktikan 
hipotesis pertama dan kedua pada bab sebelumnya. Kriteria pengambilan 
keputusan hipotesis uji t yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai 
t tabel sebagai berikut: 
1) Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak artinya koefisien regresi signifikan. 
2) jika nilai thitung > ttabel, maka H0 diterima artinya koefisien regresi tidak 
signifikan. 
Nilai t tabel ditentukan dengan harga dk (derajat kebebasan) dan nilai 
signifikansi. Harga dk diketahui melalui persamaan dk = n – 2, dimana n adalah 
jumlah data. 
 
b. Uji F 
      Uji F digunakan untuk menguji hipotesis dan menentukan besarnya 
pengaruh antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat secara 
bersama-sama. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu lingkungan belajar dan 
motivasi berprestasi. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Uji F 
digunakan untuk menguji hipotesis ketiga pada bab sebelumnya. Dasar 
pengambilan keputusan hipotesis uji F dengan membandingkan nilai F hitung 
dengan nilai F tabel sebagai berikut: 
1) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak artinya koefisien regresi signifikan. 
2) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 diterima artinya koefisien regresi tidak 
signifikan. 
      Nilai F tabel dapat ditentukan dengan mengetahui nilai dk pembilang dan dk 
penyebut. Nilai dk pembilang dapat diketahui dengan persamaan dk = k, dimana 
k adalah jumlah variabel bebas. Nilai dk penyebut dapat diketahui dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
      Penelitian pengaruh lingkungan belajar dan karakter siswa terhadap hasil 
belajar siswa kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen merupakan penelitian yang terdiri atas dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
lingkungan belajar dan karakter siswa. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar. Data penelitian diperoleh melalui teknik pengambilan data 
angket dan dokumentasi. Variabel lingkungan belajar dan karakter siswa 
diperoleh melalui angket. Variabel hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi 
hasil belajar siswa. 
      Skor data penelitian pada masing-masing variabel ditabulasikan dan dihitung 
dengan statistik melalui teknik analisis deskriptif. Variabel yang dianalisis yaitu 
lingkungan belajar, karakter siswa dan hasil belajar. 
1. Lingkungan Belajar Siswa Data Ordinal 
      Lingkungan belajar siswa diukur menggunakan 5 indikator yaitu kondisi 
belajar di rumah, kebiasaan belajar di sekolah, jarak antara rumah dengan 
sekolah, hubungan dengan teman belajar dan pengaruh kemajuan teknologi 
informasi. Indikator tersebut dijabarkan menjadi 19 pernyataan yang kemudian 
diukur dengan skor 1 sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor jawaban 
sesuai pada instrumen.  
      Hasil penelitian pada siswa kompetensi keahlian jaringan  dan komputer 
dapat dijabarkan antara lain untuk mengetahui nilai tengah, nilai minimal, dan 
nilai maksimal dari total skor instrumen. Variabel lingkungan belajar memiliki nilai 
tengah yaitu 54. Nilai minimal dari total skor lingkungan belajar yaitu 37. Nilai 
maksimal dari total skor lingkungan belajar yaitu 71. 
      Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas 
= 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 66 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 
66 = 7,006 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang (R) data dihitung 
dengan rumus (nilai maksimal-nilai minimal)+1, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar (71-37) + 1 = 35. Sedangkan panjang kelas Rentang/K = 35/7 = 5. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan belajar. 
Tabel 9. Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data Ordinal 
No Interval Frekuensi 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 37 - 41 2 3,03 3,03 
2. 42 - 46 9 13,64 16,67 
3. 47 - 51 20 30,30 46,97 
4. 52 - 56 17 25,76 72,73 
5. 57 - 61 8 12,12 84, 85 
6. 62 - 66 8 12,12 96,97 
7. 67 - 71 2 3,03 100 




Gambar 2.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data 
Ordinal 
      Distribusi frekuensi lingkungan belajar dapat dinyatakan bahwa pada interval 
37-41 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). Interval 42-46 terdapat sebanyak 9 
siswa (13,64%). Interval 47-51 terdapat sebanyak 20 siswa (30,30%). Interval 
52-56 terdapat sebanyak 17 siswa (25,76%). Interval 57-61 terdapat sebanyak 8 
siswa (12,12%). Interval 62-66 terdapat sebanyak 8 siswa (12,12%). Interval 
67-71 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). 
      Berdasarkan pada data distribusi frekuensi dapat dibuat tabel kecenderungan 
nilai variabel lingkungan belajar. Tabel kecenderungan digunakan untuk 
mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan perhitungan 
kecenderungan skor diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 47,5 dan 1,5 standar 
deviasi ideal (SDi) sebesar 9,5. Sedangkan skor tertinggi ideal adalah sebesar 76 
dan skor terendah ideal sebesar 19. Menurut Syaifudin Azwar (2009:109) 
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Pedoman pengkategorian kecenderungan skor variabel lingkungan belajar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa Data 
Ordinal 
No Kategori Rumus 
1 Sangat tinggi X > Mi + 1,5 SDi 
2 Tinggi  Mi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
3 Rendah  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
4 Sangat rendah  X < Mi – 1,5 SDi 
 
      Pengkategorian kecenderungan lingkungan belajar dapat diketahui melalui 
tabel distribusi kecenderungan lingkungan belajar sebagai berikut: 
Tabel 11. Tabel Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar Data Ordinal 




1. X > 57 17 25,76 Sangat Tinggi 
2. 47,5 ≤ X ≤ 57 35 53,03 Tinggi 
3. 38 ≤ X < 47,5 13 19,70 Rendah 
4. X < 38 1 1,51 Sangat Rendah 




Gambar 3.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar 
Data Ordinal 
      Berdasarkan deskripsi instrumen lingkungan belajar, dapat diketahui bahwa 
dari sampel 66 siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 1 Playen terdapat 17 siswa (25,76%) memiliki lingkungan belajar 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 35 siswa (53,03%) memiliki 
lingkungan belajar yang masuk dalam kategori tinggi. 13 siswa (19,70%) 
memiliki lingkungan belajar yang masuk dalam kategori rendah. Dan juga 1 
siswa (1,51%) memiliki lingkungan belajar yang masuk dalam kategori sangat 
rendah. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 1 
Playen memiliki lingkungan belajar yang masuk dalam kategori tinggi. Kategori 
kecenderungan yang tinggi menjelaskan bahwa sebanyak 53,03 persen siswa 
memiliki lingkungan belajar yang sangat mendukung dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, baik di rumah, sekolah, maupun di lingkungan teman sebaya. 
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2. Karakter Siswa Data Ordinal 
      Karakter siswa diukur menggunakan 15 indikator yaitu tidak malas belajar, 
mematuhi peraturan yang ada, memperoleh kepercayaan dengan melaporkan 
fakta yang benar, berusaha melakukan yang benar, berani menampilkan apa 
yang dimilikinya, berani mengambil resiko, menyadari kewajiban sebagai siswa 
untuk belajar, melakukan sesuatu yang sepatutnya dilakukan, memiliki kemauan 
membantu dalam hal positif, halus dan baik (budi bahasanya, perilakunya), sabar 
dan tenang, hidup taat berdasarkan norma dan kepercayaan, kualitas pemikiran 
orisinil dalam memecahkan soal, memiliki rasa penasaran tinggi, serta selalu 
melakukan pembaharuan-pembaharuan yang membawa kemajuan. Indikator 
tersebut dijabarkan menjadi 36 pernyataan yang kemudian diukur dengan skor 1 
sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor jawaban sesuai pada 
instrumen.  
      Hasil penelitian pada siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan dapat dijabarkan antara lain untuk mengetahui nilai tengah, nilai 
minimal, dan nilai maksimal dari total skor instrumen. Variabel karakter siswa 
memiliki nilai tengah yaitu 106,5. Nilai minimal dari total skor karakter siswa 
yaitu 73. Nilai maksimal dari total skor karakter siswa yaitu 140. 
      Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas 
= 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 66 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 
66 = 7,006 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang (R) data dihitung 
dengan rumus (nilai maksimal-nilai minimal)+1, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar (140-73) + 1 = 68. Sedangkan panjang kelas Rentang/K = 68/7 = 9,71 
  
dibulatkan menjadi 10. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel karakter 
siswa. 
Tabel 12. Tabel Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Ordinal 
No Interval Frekuensi 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 73 - 82 3 4,55 4,55 
2. 83 - 92 3 4,55 9,10 
3. 93 - 102 19 28,78 37,88 
4. 103 - 112 19 28,78 66,66 
5. 113 - 122 11 16,67 83,33 
6. 123 - 132 9 13,64 96,97 
7. 133 - 142 2 3,03 100 




Gambar 4. Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Ordinal 
      Distribusi frekuensi karakter siswa dapat dinyatakan bahwa pada interval 73-
82 terdapat sebanyak 3 siswa (4,55%). Interval 83-92 terdapat sebanyak 3 siswa 
(4,55%). Interval 93-102 terdapat sebanyak 19 siswa (28,78%). Interval 103-
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112 terdapat sebanyak 19 siswa (28,78%). Interval 113-122 terdapat sebanyak 
11 siswa (16,67%). Interval 123-132 terdapat sebanyak 9 siswa (13,64%). 
Interval 133-142 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). 
      Berdasarkan pada data distribusi frekuensi dapat dibuat tabel kecenderungan 
nilai variabel karakter Tabel kecenderungan digunakan untuk mengetahui 
rentang skor dan jumlah responden yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kecenderungan skor 
diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 90 dan 1,5 standar deviasi ideal (SDi) 
sebesar 18. Sedangkan skor tertinggi ideal adalah sebesar 144 dan skor terendah 
ideal sebesar 36. Menurut Syaifudin Azwar (2009:109) Pedoman pengkategorian 
kecenderungan skor variabel lingkungan belajar adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Karakter Data Ordinal 
No Kategori Rumus 
1 Sangat tinggi X > Mi + 1,5 SDi 
2 Tinggi  Mi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
3 Rendah  Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
4 Sangat rendah  X < Mi – 1,5 SDi 
 
      Pengkategorian kecenderungan karakter siswa dapat diketahui melalui tabel 
distribusi kecenderungan karakter siswa. 
Tabel 14. Tabel Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data Ordinal 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X > 108 30 45,46 Sangat Tinggi 
2. 90 ≤ X ≤ 108 32 48,48 Tinggi 
3. 72 ≤ X < 90 4 6,06 Rendah 
4. X < 72 0 0 Sangat Rendah 




Gambar 5.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data 
Ordinal 
      Berdasarkan deskripsi instrumen karakter siswa, dapat diketahui bahwa dari 
sampel 66 siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 1 Playen terdapat 30 siswa (45,46%) memiliki karakter yang 
masuk dalam kategori sangat tinggi. 32 siswa (48,48%) memiliki karakter yang 
masuk dalam kategori tinggi. 4 siswa (6,06%) memiliki karakter yang masuk 
dalam kategori rendah. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 1 Playen memiliki karakter yang masuk dalam kategori tinggi. 
Kategori kecenderungan yang tinggi menjelaskan bahwa sebanyak 48,48 persen 
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3. Lingkungan Belajar Siswa Data Interval 
      Lingkungan belajar siswa diukur menggunakan 5 indikator yaitu kondisi 
belajar di rumah, kebiasaan belajar di sekolah, jarak antara rumah dengan 
sekolah, hubungan dengan teman belajar dan pengaruh kemajuan teknologi 
informasi. Indikator tersebut dijabarkan menjadi 19 pernyataan yang kemudian 
diukur dengan skor 1 sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor jawaban 
sesuai pada instrumen.  
      Deskripsi data dibawah ini merupakan data interval yang merupakan hasil 
konversi dari data ordinal. Berdasarkan data yang telah diolah, didapatkan nilai 
tengah yaitu 53. Nilai minimal dari total skor lingkungan belajar yaitu 35. Nilai 
maksimal dari total skor lingkungan belajar yaitu 72. 
      Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas 
= 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 66 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 
66 = 7,006 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang (R) data dihitung 
dengan rumus (nilai maksimal-nilai minimal)+1, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar (72-35) + 1 = 38. Sedangkan panjang kelas Rentang/K = 38/7 = 5,5 




Tabel 15. Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data Interval 
No Interval Frekuensi 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 35 – 40 2 3,03 3,03 
2. 41 – 46 10 15,15 18,18 
3. 47 – 52 20 30,30 48,48 
4. 53 – 58 18 27,27 75,75 
5. 59 – 64 10 15,15 90,90 
6. 65 – 70 4 6,07 96,97 
7. 71 – 76 2 3,03 100 
Jumlah  66 100  
 
 
Gambar 6.  Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Data 
Interval 
      Distribusi frekuensi lingkungan belajar dapat dinyatakan bahwa pada interval 
35-40 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). Interval 41-46 terdapat sebanyak 10 
siswa (15,15%). Interval 47-52 terdapat sebanyak 20 siswa (30,30%). Interval 
53-58 terdapat sebanyak 18 siswa (27,27%). Interval 59-64 terdapat sebanyak 
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10 siswa (15,15%). Interval 65-70 terdapat sebanyak 4 siswa (3,07%). Interval 
71-76 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). 
      Berdasarkan pada data distribusi frekuensi dapat dibuat tabel kecenderungan 
nilai variabel lingkungan belajar. Tabel kecenderungan digunakan untuk 
mengetahui rentang skor dan jumlah responden yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan perhitungan 
kecenderungan skor diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 45 dan 1,5 standar 
deviasi ideal (SDi) sebesar 9. Sedangkan skor tertinggi ideal adalah sebesar 72 
dan skor terendah ideal sebesar 18. Menurut Syaifudin Azwar (2009:109) 
Pedoman pengkategorian kecenderungan skor variabel lingkungan belajar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa Data 
Interval 
No Kategori Rumus 
1 Sangat tinggi X > Mi + 1,5 SDi 
2 Tinggi  Mi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
3 Rendah  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
4 Sangat rendah  X < Mi – 1,5 SDi 
 
      Pengkategorian kecenderungan lingkungan belajar dapat diketahui melalui 
tabel distribusi kecenderungan lingkungan belajar sebagai berikut: 
Tabel 17. Tabel Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar Data Interval 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X > 54 26 39,39 Sangat Tinggi 
2. 45 ≤ X ≤ 54 31 46,97 Tinggi 
3. 36 ≤ X < 45 8 12,13 Rendah 
4. X < 36 1 1,51 Sangat Rendah 




Gambar 7.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Lingkungan Belajar 
Data Interval 
      Berdasarkan deskripsi instrumen lingkungan belajar, dapat diketahui bahwa 
dari sampel 66 siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 1 Playen terdapat 26 siswa (39,39%) memiliki lingkungan belajar 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 31 siswa (46,97%) memiliki 
lingkungan belajar yang masuk dalam kategori tinggi. 8 siswa (12,13%) memiliki 
lingkungan belajar yang masuk dalam kategori rendah. Dan juga 1 siswa 
(1,51%) memiliki lingkungan belajar yang masuk dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 1 
Playen memiliki lingkungan belajar yang masuk dalam kategori tinggi. Kategori 
kecenderungan yang tinggi menjelaskan bahwa sebanyak 46,97 persen siswa 
memiliki lingkungan belajar yang sangat mendukung dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, baik di rumah, sekolah, maupun di lingkungan teman sebaya. 
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4. Karakter Siswa Data Interval 
      Karakter siswa diukur menggunakan 15 indikator yaitu tidak malas belajar, 
mematuhi peraturan yang ada, memperoleh kepercayaan dengan melaporkan 
fakta yang benar, berusaha melakukan yang benar, berani menampilkan apa 
yang dimilikinya, berani mengambil resiko, menyadari kewajiban sebagai siswa 
untuk belajar, melakukan sesuatu yang sepatutnya dilakukan, memiliki kemauan 
membantu dalam hal positif, halus dan baik (budi bahasanya, perilakunya), sabar 
dan tenang, hidup taat berdasarkan norma dan kepercayaan, kualitas pemikiran 
orisinil dalam memecahkan soal, memiliki rasa penasaran tinggi, serta selalu 
melakukan pembaharuan-pembaharuan yang membawa kemajuan. Indikator 
tersebut dijabarkan menjadi 36 pernyataan yang kemudian diukur dengan skor 1 
sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor jawaban sesuai pada 
instrumen.  
      Deskripsi data dibawah ini merupakan data interval yang merupakan hasil 
konversi dari data ordinal. Berdasarkan data yang telah diolah, didapatkan nilai 
tengah yaitu 109. Nilai minimal dari total skor karakter yaitu 71. Nilai maksimal 
dari total skor karakter yaitu 146. 
      Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas 
= 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 66 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 
66 = 7,006 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang (R) data dihitung 
dengan rumus (nilai maksimal-nilai minimal)+1, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar (146-71) + 1 = 76. Sedangkan panjang kelas Rentang/K = 76/7 = 10,86 
  
dibulatkan menjadi 11. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel karakter 
siswa. 
Tabel 18. Tabel Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Interval 
No Interval Frekuensi 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 71 - 81 3 4,55 4,55 
2. 82 - 92 3 4,55 9,10 
3. 93 - 103 17 25,76 34,86 
4. 104 - 114 19 28,78 63,64 
5. 115 - 125 13 19,69 83,33 
6. 126 - 136 9 13,64 96,97 
7. 137 - 147 2 3,03 100 




Gambar 8. Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Karakter Siswa Data Interval 
      Distribusi frekuensi karakter siswa dapat dinyatakan bahwa pada interval 71-
81 terdapat sebanyak 3 siswa (4,55%). Interval 82-92 terdapat sebanyak 3 siswa 
(4,55%). Interval 93-103 terdapat sebanyak 17 siswa (25,76%). Interval 104-
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114 terdapat sebanyak 19 siswa (28,78%). Interval 115-125 terdapat sebanyak 
13 siswa (19,69%). Interval 126-136 terdapat sebanyak 9 siswa (13,64%). 
Interval 137-147 terdapat sebanyak 2 siswa (3,03%). 
      Berdasarkan pada data distribusi frekuensi dapat dibuat tabel kecenderungan 
nilai variabel karakter Tabel kecenderungan digunakan untuk mengetahui 
rentang skor dan jumlah responden yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kecenderungan skor 
diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 91 dan 1,5 standar deviasi ideal (SDi) 
sebesar 18. Sedangkan skor tertinggi ideal adalah sebesar 146 dan skor terendah 
ideal sebesar 36. Menurut Syaifudin Azwar (2009:109) Pedoman pengkategorian 
kecenderungan skor variabel lingkungan belajar adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Karakter Data Interval 
No Kategori Rumus 
1 Sangat tinggi X > Mi + 1,5 SDi 
2 Tinggi  Mi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
3 Rendah  Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi 
4 Sangat rendah  X < Mi – 1,5 SDi 
 
      Pengkategorian kecenderungan karakter siswa dapat diketahui melalui tabel 
distribusi kecenderungan karakter siswa. 
Tabel 20. Tabel Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data Interval 
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X > 109 32 48,48 Sangat Tinggi 
2. 91 ≤ X ≤ 109 29 43,94 Tinggi 
3. 73 ≤ X < 91 4 6,06 Rendah 
4. X < 73 1 1,52 Sangat Rendah 




Gambar 9.  Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Karakter Siswa Data 
Interva; 
      Berdasarkan deskripsi instrumen karakter siswa, dapat diketahui bahwa dari 
sampel 66 siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 1 Playen terdapat 32 siswa (48,48%) memiliki karakter yang 
masuk dalam kategori sangat tinggi. 29 siswa (43,94%) memiliki karakter yang 
masuk dalam kategori tinggi. 4 siswa (6,06%) memiliki karakter yang masuk 
dalam kategori rendah. Dan juga 1 siswa (1,52%) memiliki karakter yang masuk 
dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
SMK Muhammadiyah 1 Playen memiliki karakter yang masuk dalam kategori 
sangat tinggi. Kategori kecenderungan yang tinggi menjelaskan bahwa sebanyak 
48,48 persen siswa memiliki karakter yang sangat mendukung dalam 
memperoleh hasil belajar yang bagus. 
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5. Hasil Belajar 
      Hasil belajar siswa didapatkan dari data nilai raport siswa kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan pada semester gasar tahun ajaran 
2013/2014. Hasil belajar siswa meliputi mata pelajaran Normatif, Adaptif, 
Produktif, dan Khusus. Hasil belajar siswa bernilai antara 0 sampai dengan 100.  
      Variabel hasil belajar memiliki nilai tengah yaitu 75. Nilai minimal dari total 
skor hasil belajar yaitu 70. Nilai maksimal dari total skor hasil belajar yaitu 80. 
Nilai tengah, nilai minimal dan nilai maksimal dari hasil belajar diperoleh dari 
analisis rata-rata total skor hasil belajar secara keseluruhan. 
 Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 66 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 
66 = 7,006 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang (R) data dihitung 
dengan rumus (nilai maksimal-nilai minimal)+1, sehingga diperoleh rentang data 
sebesar (80-70) + 1 = 11. Sedangkan panjang kelas Rentang/K = 11/7 = 1,57 
dibulatkan menjadi 2. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel hasil 
belajar: 
Tabel 21. Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
No Interval Frekuensi 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 70 – 71 7 10,61 10,61 
2. 72 – 73  19 28,78 39,49 
3. 74 – 75  20 30,30 69,79 
4. 76 – 77  11 16,67 86,46 
5. 78 – 79  6 9,09 95,54 
6. 80 – 81  3 4,56 100 
7. 81 – 82  0 0 100 




Gambar 10. Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
      Distribusi frekuensi hasil belajar dapat dinyatakan bahwa pada interval 70-71 
terdapat sebanyak 7 siswa (10,61%). Interval 72-73 terdapat sebanyak 19 siswa 
(28,78%). Interval 74-75 terdapat sebanyak 20 siswa (30,30%). Interval 76-77 
terdapat sebanyak 11 siswa (16,67%). Interval 78-79 terdapat sebanyak 6 siswa 
(9,09%). Interval 80-81 terdapat sebanyak 3 siswa (4,56%).  
      Berdasarkan pada data distribusi frekuensi dapat dibuat tabel kecenderungan 
nilai variabel hasil belajar. Tabel kecenderungan digunakan untuk mengetahui 
rentang skor dan jumlah responden yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kecenderungan skor 
diperoleh nilai mean ideal (Mi) sebesar 62,5 dan 1,5 standar deviasi ideal (SDi) 
sebesar 12,5. Sedangkan skor tertinggi ideal adalah sebesar 100 dan skor 
terendah ideal sebesar 25. Menurut Syaifudin Azwar (2009:109) Pedoman 
pengkategorian kecenderungan skor variabel lingkungan belajar adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 22. Pedoman Pengkategorian Skor Variabel Lingkungan Belajar Siswa 
No Kategori Rumus 
1 Sangat tinggi X > Mi + 1,5 SDi 
2 Tinggi  Mi ≤ X ≤ Mi + 1,5 SDi 
3 Rendah  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
4 Sangat rendah  X < Mi – 1,5 SDi 
 
      Pengkategorian kecenderungan hasil belajar dapat diketahui melalui tabel 
distribusi kecenderungan hasil belajar. 
Tabel 23. Tabel Distribusi Kecenderungan Hasil Belajar 




1.  X > 75 20 30,30 Sangat Tinggi 
2. 62,5 ≥ X  ≥ 75 46 69,70 Tinggi 
3. 50 > X  ≥ 62,5 0 0 Rendah 
4. X < 50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah  66 100  
 
 
Gambar 11. Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Hasil Belajar 
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      Berdasarkan deskripsi distribusi kesenderungan hasil belajar, dapat diketahui 
bahwa dari sampel 66 siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
SMK Muhammadiyah 1 Playen terdapat 20 siswa (30,30%) memiliki hasil belajar 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi, serta 46 siswa (69,70%) memiliki hasil 
belajar yang masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan paparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer 
dan Jaringan SMK Muhammadiyah 1 Playen memiliki hasil belajar yang masuk 
dalam kategori tinggi.  
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas data 
      Pengujian normalitas data menggunakan cara uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Hipotesis pada uji normalitas data yaitu: 
a. H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. H1: Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
      Pengujian hipotesis untuk menentukan normalitas data yaitu dengan 
membandingkan hasil signifikansi nilai Kolmogorov dengan nilai  . Nilai   yaitu 
sebesar 0,05. Ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis untuk normalitas 
data yaitu jika nilai signifikansi Kolmogorov kurang dari nilai   (sig < 0,05), maka 
H0 ditolak. Jika nilai signifikansi Kolmogorov lebih besar dari nilai   (sig ≥ 0,05), 
maka H0 diterima. 
      Hasil pengujian normalitas untuk data variabel lingkungan belajar, karakter 
siswa dan hasil belajar yaitu: 
 
Tabel 24. Tabel Hasil Uji Normalitas 







1 Hasil Belajar 0,248 P > 0,05 Normal 
2 Lingkungan Belajar 0,924 P > 0,05 Normal 
3 Karakter 0,998 P > 0,05 Normal 
 
      Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi variabel Lingkungan Belajar (X1) 
0,248, Karakter (X2) 0,924 dan Hasil Belajar (Y) 0,998 lebih besar dari alpha 
(0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal 
 
2. Linieritas 
      Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Uji linieritas 
dalam penelitian ini menggunakan uji linieritas dengan bantuan program SPSS 
versi 16.0 for windows. 
      “Jika Sig. Deviation from Liniarity lebih besar atau sama dengan 
taraf signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelasi linier”. 









1 Lingkungan Belajar 
dengan Hasil Belajar 
0,585 0,05 Linier 
2 Karakter dengan Hasil 
Belajar 
0,615 0,05 Linier 
 
  
      Menurut hasil perhitungan didapatkan nilai deviation from liniarity sebesar 
0,585 antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar, dan sebesar 0,615 antara 
Karakter dengan Hasil Belajar. Menurut kriterianya adalah jika harga deviation 
from liniarity lebih besar dari taraf signifikansi yang diambil (5%) berarti 
berhubungan linier. Dalam penelitian ini terbukti bahwa deviation from liniarity 
antara variabel bebas dengan variabel terikatnya adalah lebih besar terhadap 
taraf signifikansinya (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Belajar, 
dan Karakter dengan Hasil Belajar bersifat linier.  Artinya hubungan atau korelasi 
tersebut dapat dinyatakan dengan sebuah garis lurus. Apabila mempunyai 
hubungan atau korelasi yang linier positif maka jika variabel satu meningkat, 
variabel yang lain akan meningkat, demikian sebaliknya. Akan tetapi apabila 
korelasi atau hubungan itu linier negatif jika variabel satu naik maka variabel 
yang lain akan turun dan demikian sebaliknya. 
 
3. Uji Multikolinieritas 
      Syarat tidak terjadi multikolinieritas apabila interkorelasi antar variabel bebas 
kurang dari 0,60 sehingga analisis regresi berganda dapat dilanjutkan. Apabila 
terdapat korelasi lebih dari 0,60 maka terjadi multikolinieritas sehingga analisis 
regresi ganda tidak dapat dilanjutkan. Uji multikolinieritas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows, 
diperoleh hasil uji multikolinieritas yang disajikan pada tabel 26. 
  
Tabel 26. Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 
No Nama Variabel X1 X2 Keterangan  
1 Lingkungan Belajar 1 0,56 Tidak terjadi multikolinieritas 
2 Karakter 0,56 1 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
      Hasil analisis yang disajikan dalam tabel menunjukan bahwa nilai korelasi 
antara semua variabel bebas sebesar 0,56 lebih kecil dari 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak ada yang berkorelasi secara 
sempurna atau tidak terjadi multikolinieritas. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana dan juga analisis regresi ganda. Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu kita bisa memahami skema korelasi dari masing-masing 























rx1y : Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
rx2y : Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 : Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
rx1x2y : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan 
variabel Y 
 
 Setelah mengetahui skema korelasi dari masing-masing variabel tersebut, 
selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antar variabel 
tersebut.  
1. Analisis Regresi Sederhana 
      Analisis ini digunakan untk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar 
dengan hasil belajar (hipotesis1), mengetahui hubungan antara karakter dengan 
hasil belajar siswa (hipotesis 2). Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis korelasi product moment dari pearson. 
a. Uji Hipotesis Pertama 
      Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh 
positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen.” 
H0 : Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  
SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
H1 : Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. 
      Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows, yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 27. 
Tabel 27. Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana Variabel Lingkungan Belajar 
Terhadap Hasil Belajar 
Variabel 






rtabel thitung ttabel 





      Berdasarkan data perhitungan diatas menunjukkan bahwa antara 
“Lingkungan Belajar” terhadap “Hasil Belajar” adanya pengaruh yang positif 
antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen, hal 
tersebut ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,524) yang lebih besar dari 
pada r table (0,244). Cara lain yaitu dengan melihat harga t, dimana t hitung 
(4,917) lebih besar dari pada harga t table (2,000), sehingga H1 di terima yaitu 
“Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK 
Muhammadiyah 1 Playen”. Koefisien determinasi r square sebesar 0,274 yang 
berarti 27,4% perubahan pada variabel Hasil Belajar (Y) dapat diterangkan oleh 
Lingkungan Belajar (X1). 
      Persamaan garis regresi pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar 
siswa dapat dinyatakan dengan Y= 0,166X1+65,684. Persamaan tersebut 
menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,166 yang berarti apabila 
  
Lingkungan Belajar (X1) meningkat 1 poin maka Hasil Belajar siswa (Y) akan 
meningkat 0,166 poin. Dari hasil uji hipotesis 1 ini menunjukan bahwa dalam 
penelitian mengenai adanya pengaruh yang positif antara Lingkungan Belajar 
dengan Hasil Belajar sudah mendukung teori yang ada. 
 
Gambar 13. Grafik Persamaan Regresi Variabel X1 terhadap Y 
b. Uji Hipotesis Kedua 
      Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif 
antara Karakter dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen.” 
H0 : Tidak terdapat pengaruh positif antara Karakter dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. 
H1 : Terdapat pengaruh positif antara Karakter dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 
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Y = 0,166X1 + 65,684  
      Uji hipotesis yang kedua dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows, yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 28. 
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      Dari data perhitungan diatas menunjukkan bahwa antara “Karakter” 
terhadap “Hasil Belajar” adanya pengaruh yang positif antara Karakter dengan 
Hasil Belajar Siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen, hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga r 
hitung (0,458) yang lebih besar dari pada r table (0,244). Cara lain yaitu dengan 
melihat harga t, dimana t hitung (4,127) lebih besar dari pada harga t table 
(2,000), sehingga H1 di terima yaitu “Terdapat pengaruh positif antara Karakter 
dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen”. Koefisien determinasi r square 
sebesar 0,210 yang berarti 21% perubahan pada variabel Hasil Belajar (Y) dapat 
diterangkan oleh Karakter (X2). 
      Persamaan garis regresi pengaruh Karakter terhadap Hasil Belajar siswa 
dapat dinyatakan dengan Y= 0,075X2+66,333. Persamaan tersebut menunjukan 
bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,075 yang berarti apabila Karakter (X2) 
meningkat 1 poin maka Hasil Belajar siswa (Y) akan meningkat 0,075 poin. Dari 
hasil uji hipotesis 2 ini menunjukan bahwa dalam penelitian mengenai adanya 
  
pengaruh yang positif antara Karakter dengan Hasil Belajar sudah mendukung 
teori yang ada. 
 
Gambar 14. Grafik Persamaan Regresi Variabel X2 terhadap Y 
2. Analisis Regresi Ganda 
      Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif 
antara Lingkungan Belajar dan Karakter dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 
Playen.” 
H0 : Tidak terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dan Karakter 
dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
H1 : Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dan Karakter dengan 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
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Y = 0,075X2 + 66,333 
      Uji hipotesis yang kedua dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows, yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 29. 
Tabel 29. Tabel Hasil Analisis Regresi Ganda Variabel Lingkungan Belajar dan 
Karakter Terhadap Hasil Belajar 




0,559 0,312 2:65 14,301 3,14 
Terdapat Keberpengaruhan 
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variabel Y 
 
      Dari data diatas didapat harga Ry(1,2) sebesar 0,559, artinya lingkungan 
belajar, dan karakter secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen. Koefisien determinasi R2y(1,2) sebesar 0,312 
berarti lingkungan belajar, dan karakter secara bersama-sama mampu 
mempengaruhi 31,2% perubahan pada variabel Hasil Belajar  siswa (Y). Hal ini 
menunjukan masih ada 68,8% faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Hasil 
Belajar  siswa selain lingkungan belajar, dan karakter secara bersama-sama. 
      Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat 
Lingkungan Belajar (X1) dan Karakter (X2) terhadap Hasil Belajar  siswa (Y). 
berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 14,301. Jika dibandingkan 
dengan Ftabel dengan df 2:65 sebesar 3,14 pada taraf signifikasi 5% maka Fhitung 
lebih besar dari Ftabel. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara Lingkungan Belajar (X1) dan Karakter (X2) bersama-sama 
terhadap Hasil Belajar  siswa. Harga koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,559 lebih 
besar dari rtabel 0,244 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H1) diterima 
  
yaitu “ Terdapat pengaruh positif antara Lingkungan Belajar dan Karakter dengan 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
di  SMK Muhammadiyah 1 Playen”. 
      Persamaan garis regresi pengaruh Lingkungan Belajar, dan Karakter secara 
bersama-sama terhadap Hasil Belajar  siswa dapat dinyatakan dengan Y = 
0,124X1 + 0,039X2 + 63,724 Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien X1 sebesar 0,124 yang berarti apabila Lingkungan Belajar (X1) 
bertambah 1 poin maka Hasil Belajar Siswa (Y) akan meningkat 0,124 poin 
dengan asumsi X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,039 yang berarti apabila Karakter 
(X2) meningkat 1 poin maka Hasil Belajar siswa (Y) akan meningkat 0,039 poin 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. 
      Hasil pengolahan data deskriptif menunjukkan bahwa lingkungan belajar 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen tergolong tinggi. Kriteria pengukuran lingkungan 
belajar terdiri dari 5 indikator yaitu kondisi belajar dirumah, kebiasaan belajar di 
sekolah, jarak antara rumah dengan sekolah, hubungan dengan teman belajar 
dan pengaruh kemajuan teknologi. 
      Hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh positif 
antara Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen (H0). 
Hipotesis tersebut dapat dijawab melalui hasil pengolahan data yang menyatakan 
rhitung lebih besar dari rtabel (0,524 > 0,244) dan thitung lebih besar dari ttabel (4,917 
> 2,000). Besarnya pengaruh lingkungan belajar melalui pengolahan data 
diperoleh sebesar 27,4%. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis awal (H0) 
ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan sebesar 27,4%. 
      Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
lingkungan belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen semakin tinggi pula hasil belajarnya. 
 
  
2. Pengaruh Karakter Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 
Playen 
      Hasil pengolahan data deskriptif menunjukkan bahwa karakter siswa 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 
Playen tergolong tinggi. Karakter siswa diukur menggunakan 15 indikator yaitu 
tidak malas belajar, mematuhi peraturan yang ada, memperoleh kepercayaan 
dengan melaporkan fakta yang benar, berusaha melakukan yang benar, berani 
menampilkan apa yang dimilikinya, berani mengambil resiko, menyadari 
kewajiban sebagai siswa untuk belajar, melakukan sesuatu yang sepatutnya 
dilakukan, memiliki kemauan membantu dalam hal positif, halus dan baik (budi 
bahasanya, perilakunya), sabar dan tenang, hidup taat berdasarkan norma dan 
kepercayaan, kualitas pemikiran orisinil dalam memecahkan soal, memiliki rasa 
penasaran tinggi, serta selalu melakukan pembaharuan-pembaharuan yang 
membawa kemajuan.  
      Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh positif 
antara Karakter dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan di  SMK Muhammadiyah 1 Playen (H0). Hipotesis 
tersebut dapat dijawab melalui hasil pengolahan data yang menyatakan rhitung 
lebih besar dari rtabel (0,458 > 0,244) dan thitung lebih besar dari ttabel (4,127 > 
2,000). Besarnya pengaruh lingkungan belajar melalui pengolahan data diperoleh 
sebesar 21%. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis awal (H0) ditolak dan H1 
diterima. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara karakter terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan sebesar 21%. 
3. Pengaruh Lingkungan Belajar dan Karakter Secara Bersama-sama 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 
dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
      Hasil belajar siswa didapatkan dari data nilai raport siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan pada semester gasal tahun 
ajaran 2013/2014. Hasil belajar siswa meliputi mata pelajaran Normatif, Adaptif, 
Produktif, dan Khusus. Hasil belajar siswa bernilai antara 0 sampai dengan 100. 
      Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh positif 
antara Lingkungan Belajar dan Karakter secara bersama-sama terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  
SMK Muhammadiyah 1 Playen (H0). Hipotesis tersebut dapat dijawab melalui 
hasil pengolahan data yang menyatakan rhitung lebih besar dari rtabel (0,559 > 
0,244) dan fhitung lebih besar dari ftabel (14,301 > 3,14). Besarnya pengaruh 
lingkungan belajar dan karakter melalui pengolahan data diperoleh Koefisien 
determinasi R2y(1,2) sebesar 0,312 yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar, 
dan karakter secara bersama-sama mampu mempengaruhi 31,2% perubahan 
pada variabel Hasil Belajar  siswa (Y). Hal ini menunjukan masih ada 68,8% 
faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Hasil Belajar  siswa selain 
lingkungan belajar, dan karakter secara bersama-sama. 
      Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
lingkungan belajar dan karakter siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
      Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka penelitian 
ini dapat ditarik kekesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap 
hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen. Hal ini ditunjukkan dengan harga korelasi  
rhitung sebesar 0,524 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 
0,244. Hasil belajar siswa dipengaruhi lingkungan belajar dengan 
sumbangan sebesar 27,4%. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara karakter terhadap hasil 
belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen. Hal ini ditunjukkan dengan harga korelasi  
rhitung sebesar 0,458 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 
0,244. Hasil belajar siswa dipengaruhi karakter dengan sumbangan sebesar 
21%. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan  antara lingkungan belajar dan 
karakter secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kompetensi 
keahlian Teknik Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 
Playen. Hal ini ditunjukkan dengan harga korelasi  rhitung sebesar 0,559 lebih 
besar dari rtabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,244. Hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan karakter secara bersama-sama 
dengan sumbangan sebesar 31,2%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
68,8% sumbangan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari 
model persamaan regresi penelitian ini. 
 
B. Implikasi  
1. Telah teruji bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen. Hal ini menunjukkan lingkungan belajar yang 
tinggi akan menyebabkan hasil belajar menjadi tinggi dan sebaliknya, 
lingkungan belajar yang rendah akan menyebabkan hasil belajar menjadi 
rendah, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan lingkungan belajar 
yang lebih baik untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Telah teruji bahwa karakter berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. Hal ini menunjukkan karakter yang tinggi akan 
menyebabkan hasil belajar menjadi tinggi dan sebaliknya, karakter yang 
rendah akan menyebabkan hasil belajar menjadi rendah, sehingga 
diperlukan upaya untuk meningkatkan karakter yang lebih baik untuk 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Telah teruji bahwa lingkungan belajar dan karakter secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
Hal ini menunjukkan lingkungan belajar dan karakter yang tinggi akan 
menyebabkan hasil belajar menjadi tinggi dan sebaliknya, lingkungan belajar 
  
dan karakter yang rendah akan menyebabkan hasil belajar menjadi rendah, 
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan lingkungan belajar dan 
karakter yang lebih baik untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses dan hasil penelitian. 
Keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Jumlah populasi yang tidak menyeluruh, hal ini dikarenakan waktu penelitian 
dilakukan pada waktu setelah ujian akhir semester gasal, sehingga kelas X 
dan XII tidak dijadikan sebagai populasi dari penelitian, jika dimasukkan 
sebagai responden maka dikhawatirkan hasil penelitian akan bias. 
2. Hasil penelitian tidak dapat dijadikan dasar untuk siswa di luar kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 
3. Instrumen penelitian yang berupa angket sehingga mengandalkan pada 
kejujuran responden dalam mengisi pernyataan yang sesuai untuk data 
penelitian. 
4. Penelitian ini hanya membatasi dua variabel bebas yang memiliki hubungan 
dengan hasil belajar, sehingga masih ada hubungan dengan variabel-
variabel bebas lainnya sehingga diperlukan penelitian lanjut untuk 






      Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, 
peneliti bermaksud memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik hendaknya selalu menjadi tauladan untuk siswa dengan 
memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter. 
2. Pengembangan nilai karakter di sekolah hendaknya dilakukan secara lebih 
intensif lagi. 
3. Siswa hendaknya meningkatkan kualitas belajar baik di rumah, di sekolah 
maupun lingkungan serta meningkatkan kemampuan dalam bidang teknologi 
informasi untuk meningkatkan lingkungan belajar yang positif sehingga 
diharapkan para siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. 
4. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa dengan penelitian 
ini, hendaknya menambahkan faktor-faktor lain di luar model persamaan 
penelitian ini yang mempengaruhi hasil belajar siswa, mempertimbangkan 
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Kondisi belajar di rumah 9,10,11,12,13 5 
Kebiasaan belajar di sekolah 3,4,6,7,17,19,20 7 
Jarak antara rumah dengan 
sekolah 
21,8,18 3 
Hubungan dengan teman belajar 14,15,16 3 










Disiplin  Tidak malas belajar 1,2 
4 
Mematuhi peraturan yang ada 3,4 
Kejujuran  Memperoleh kepercayaan dengan 
melaporkan fakta yang benar 
5,6 
4 
Berusaha melakukan yang benar 7,8 




Berani ambil resiko 11,12 
Tanggung 
Jawab 




Melakukan sesuatu yang sepatutnya 
dilakukan 
15,16,28,29,30 








Sabar dan tenang 22,23 








Memiliki rasa penasaran tinggi 33,34,35,36 
Berfikir Inovatif Selalu melakukan pembaharuan-







ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
SISWA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 
 
Identitas Siswa 
1. NAMA   : ……………………………………………………… 
2. KELAS   : ……………………………………………………… 
3. Jarak rumah/tempat tinggal anda dengan sekolah (pilih jawaban yang sesuai 
dengan memberi tanda centang [√] ): (A.3) 
o Kurang dari 5 km 
o Antara 5 km sampai dengan 10 km 
o Antara 10 km sampai dengan 20 km 
o Lebih dari 20 km 
 
Petunjuk pengisian angket: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan angket dengan teliti kemudian jawablah sesuai 
dengan kenyataan pada diri saudara.  
3. Isilah jawaban pernyataan dengan memberi tanda centang [√] pada kolom 
jawaban yang telah disediakan. Jawaban dari tiap pernyataan tidak boleh 
lebih dari satu. 
4. Keterangan pilihan jawaban: 
TP  : Tidak Pernah 
KK: Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL  : Selalu 
 
A. ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR SISWA 
No. Pernyataan TP KK SR SL 
1. Saya mengakses media informasi melalui internet     
2. 
Saya menggunakan internet untuk menambah wawasan 
pengetahuan 
    
3. Saya memanfaatkan fasilitas wifi di sekolah     
4. 
Saya nyaman belajar dengan fasilitas yang ada di 
sekolah 
    
5. Saya malas untuk membaca buku sekolah     
6. Saya tidak nyaman ketika belajar di sekolah     
7. 
Saya mengikuti kegiatan organisasi/ekstrakurikuler di 
sekolah 
    
8. Saya terlambat masuk sekolah karena jarak antara     
No. Pernyataan TP KK SR SL 
rumah dengan sekolah jauh 
9. Saya mendapat gangguan saat belajar di rumah     
10. Saya meluangkan waktu khusus untuk belajar di rumah     
11. Saya mengerjakan tugas di rumah dengan nyaman     
12. 
Saya mendapat bantuan dari saudara/orang lain jika 
mengalami kesulitan saat belajar di rumah 
    
13. Saya memiliki meja khusus untuk belajar di rumah     
14. 
Saya bertemu dengan teman satu kelas saat berada di 
luar lingkungan sekolah 
    
15. Saya mengerjakan tugas melalui kerja kelompok     
16. 
Saya berdiskusi tentang materi belajar dengan kakak 
angkatan 
    
17. Saya memahami materi belajar yang disampaikan guru     
18. Saya letih di perjalanan menuju sekolah     
19. 
Saya memilih duduk di bangku yang paling belakang 
ketika belajar di kelas 
    
20. 
Saya memilih posisi tempat duduk yang sama saat 
belajar di kelas 
    
 
B. ANGKET KARAKTER SISWA 
No. Pernyataan TP KK SR SL 
1. Saya lebih mengutamakan belajar daripada bermain     
2. 
Setiap hari saya menyempatkan diri untuk belajar 
walaupun sebentar 
    
3. Saya mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah     
4. Saya datang terlambat ke sekolah     
5. 
Saya berbohong untuk mendapatkan apa yang saya 
inginkan 
    
6. 
Saya berpegang teguh pada kejujuran meski tidak 
disukai siswa lain 
    
7. Saya tidak mencontek ketika ujian     
8. Saya berbuat kebenaran demi mendapat pujian     
9. Saya malu mengungkapkan pendapat saat diskusi     
10. 
Saya berani bertanya kepada guru saat merasa kurang 
jelas dalam pelajaran 
    
11. 
Saya puas mengerjakan ujian dengan kemampuan 
sendiri bagaimanapun hasilnya 
    
12. Berpikir sendiri lebih baik, daripada menggantungkan diri     
  
No. Pernyataan TP KK SR SL 
kepada orang lain 
13. Saya bermain terlebih dahulu baru mengerjakan tugas     
14. Saya mengerti hakikat belajar di sekolah     
15. 
Saya tidak menonaktifkan alat komunikasi ketika 
pelajaran di kelas 
    
16. 
Saya berusaha menghilangkan rasa malas ketika 
pelajaran di kelas 
    
17. 
Saya membentuk kelompok belajar bersama teman-
teman 
    
18. 
Saya mengutamakan kepentingan saya daripada 
kepentingan orang banyak 
    
19. 
Saya bekerjasama dengan teman ketika mengerjakan 
ujian 
    
20. Saya menghormati guru yang mengajar     
21. 
Saya bertutur kata yang baik saat berinteraksi dengan 
guru maupun siswa lain 
    
22. 
Saya terburu-buru dan cendurung ingin segera 
menyelesaikan soal dalam mengerjakan ujian 
    
23. 
Saya menolak jika ada teman yang mengajak bergurau 
ketika pelajaran berlangsung 
    
24. Saya berdoa setiap akan melakukan kegiatan belajar     
25. Saya melakukan ibadah tepat pada waktunya     
26. 
Saya melakukan sesuatu sesuai norma agama yang saya 
anut baik di sekolah maupun di luar sekolah 
    
27. 
Saya tidak malu bertanya ketika merasa kurang paham 
terhadap penjelasan pelajaran dari bapak/ibu guru 
    
28. 
Saya tidak mengerjakan soal yang diberikan guru ketika 
pelajaran di kelas 
    
29. 
Saya mengulang lagi pelajaran yang disampaikan guru 
sesampainya di rumah 
    
30. 
Saya mencatat pelajaran dengan jelas agar mudah 
dibaca dan dipelajari lagi 
    
31. 
Saya mempunyai metode sendiri untuk memudahkan 
saya dalam mengingat rumus-rumus dalam teori 
pelajaran 
    
32. 
Saya kurang dapat menganalisa soal-soal ujian dengan 
cepat 
    
33. 
Saya mengerjakan sesuatu dengan cara yang berbeda 
dari orang lain 
    
34. 
Saya tidak bertanya kepada orang yang lebih bisa ketika 
ada pelajaran yang saya anggap sukar 
    
35. Saya belajar dari kegagalan yang pernah saya lakukan     
No. Pernyataan TP KK SR SL 
36. 
Saya takut melakukan hal yang baru dalam meraih 
prestasi 
    
37. 
Saya menggunakan ketajaman intuisi feeling ketika 
menghadapi persoalan 
    
38. Saya melatih logika saya dalam memahami pelajaran     
39. 
Saya bersaing dengan siswa lain dalam mendapatkan 
prestasi 
    
40. 
Saya melakukan berbagai cara agar dapat berprestasi 
termasuk melakukan kecurangan dalam ujian 
    































UJI COBA INSTRUMEN 
 
   
  
  
UJI VALIDITAS  
VARIABEL LINGKUNGAN BELAJAR  
 
No. Butir Soal rhitung Keterangan  
1. Saya mengakses media informasi melalui internet 0,363 VALID 
2. Saya menggunakan internet untuk menambah wawasan belajar 0,412 VALID 
3. Saya memanfaatkan fasilitas wifi di sekolah 0,403 VALID 
4. Saya nyaman belajar dengan fasilitas yang ada di sekolah 0,475 VALID 
5. Saya malas untuk membaca buku sekolah 0,381 VALID 
6. Saya tidak nyaman ketika belajar di sekolah 0,251 TIDAK VALID 
7. Saya mengikuti kegiatan organisasi/ekstrakurikuler di sekolah 0,402 VALID 
8. Saya terlambat masuk sekolah 0,381 VALID 
9. Saya mendapat gangguan saat belajar di rumah 0,395 VALID 
10. Saya meluangkan waktu khusus untuk belajar di rumah 0,356 VALID 
11. Saya mengerjakan tugas di rumah dengan nyaman 0,637 VALID 
12. 
Saya mendapat bantuan dari saudara/orang lain jika mengalami 
kesulitan saat belajar di rumah 
0,357 VALID 
13. Saya memiliki meja khusus untuk belajar di rumah 0,341 VALID 
14. 
Saya bertemu dengan teman satu kelas saat berada di luar 
lingkungan sekolah 
0,405 VALID 
15. Saya mengerjakan tugas melalui kerja kelompok 0,373 VALID 
16. Saya berdiskusi tentang materi belajar dengan kakak angkatan 0,389 VALID 
17. Saya memahami materi belajar yang disampaikan guru 0,594 VALID 
18. Saya letih di perjalanan menuju sekolah 0,385 VALID 
19. 
Saya memilih duduk di bangku yang paling belakang ketika 
belajar di kelas 
0,425 VALID 
20. Saya memilih posisi tempat duduk yang sama saat belajar di kelas 0,018 TIDAK VALID 
21 Jarak rumah/tempat tinggal anda dengan sekolah 0,456 VALID 
Rtabel = 0,339 untuk n = 34 dengan sig. 5% 
UJI VALIDITAS  
VARIABEL KARAKTER  
 
No. Pernyataan rhitung Keterangan 
1. Saya lebih mengutamakan belajar daripada bermain 0,784 VALID 
2. Setiap hari saya menyempatkan diri untuk belajar walaupun sebentar 0,719 VALID 
3. Saya mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah 0,435 VALID 
4. Saya datang terlambat ke sekolah 
0,131 TIDAK 
VALID 
5. Saya berbohong untuk mendapatkan apa yang saya inginkan 0,375 VALID 
6. Saya berpegang teguh pada kejujuran meski tidak disukai siswa lain 0,412 VALID 
7. Saya tidak mencontek ketika ujian 0,437 VALID 
8. Saya berbuat kebenaran demi mendapat pujian 0,445 VALID 
9. Saya malu mengungkapkan pendapat saat diskusi 0,428 VALID 
10. 








Berpikir sendiri lebih baik, daripada menggantungkan diri kepada orang 
lain 
0,511 VALID 
13. Saya bermain terlebih dahulu baru mengerjakan tugas 0,382 VALID 
14. Saya mengerti hakikat belajar di sekolah 0,497 VALID 
15. Saya tidak menonaktifkan alat komunikasi ketika pelajaran di kelas 
0,070 TIDAK 
VALID 
16. Saya berusaha menghilangkan rasa malas ketika pelajaran di kelas 0,603 VALID 
17. Saya membentuk kelompok belajar bersama teman-teman 0,382 VALID 
18. 
Saya mengutamakan kepentingan saya daripada kepentingan orang 
banyak 
0,356 VALID 
19. Saya bekerjasama dengan teman ketika mengerjakan ujian 0,508 VALID 
20. Saya menghormati guru yang mengajar 0,353 VALID 
21. 




No. Pernyataan rhitung Keterangan 
22. 




Saya menolak jika ada teman yang mengajak bergurau ketika pelajaran 
berlangsung 
0,408 VALID 
24. Saya berdoa setiap akan melakukan kegiatan belajar 0,404 VALID 
25. Saya mengutamakan beribadah dengan melakukannya tepat waktu 0,341 VALID 
26. 
Saya melakukan sesuatu sesuai norma agama yang saya anut baik di 
sekolah maupun di luar sekolah 
0,449 VALID 
27. 
Saya tidak malu bertanya ketika merasa kurang paham terhadap 
penjelasan pelajaran dari bapak/ibu guru 
0,482 VALID 
28. Saya tidak mengerjakan soal yang diberikan guru ketika pelajaran di kelas 0,462 VALID 
29. 








Saya mempunyai metode sendiri untuk memudahkan saya dalam 
mengingat rumus-rumus dalam teori pelajaran 
0,605 VALID 
32. Saya kurang dapat menganalisa soal-soal ujian dengan cepat 0,428 VALID 
33. Saya mengerjakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari orang lain 0,410 VALID 
34. 
Saya tidak bertanya kepada orang yang lebih bisa ketika ada pelajaran 
yang saya anggap sukar 
0,067 TIDAK 
VALID 
35. Saya belajar dari kegagalan yang pernah saya lakukan 0,446 VALID 
36. Saya takut melakukan hal yang baru dalam meraih prestasi 0,417 VALID 
37. Saya menggunakan ketajaman intuisi feeling ketika menghadapi persoalan 
0,271 TIDAK 
VALID 
38. Saya melatih logika saya dalam memahami pelajaran 
0,177 TIDAK 
VALID 
39. Saya bersaing dengan siswa lain dalam mendapatkan prestasi 0,531 VALID 
40. 
Saya melakukan berbagai cara agar dapat berprestasi termasuk 
melakukan kecurangan dalam ujian 
0,371 VALID 
41. Saya memupuk semangat untuk belajar 0,583 VALID 
Rtabel = 0,339 untuk n = 34 dengan sig. 5%




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 89.5 
Excluded
a
 4 10.5 
Total 38 100.0 













Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 




















ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
SISWA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN 
JARINGAN 
SMK MUHAMMADIYAH 1 PLAYEN 
 
Identitas Siswa 
4. NAMA   : 
……………………………………………………… 
5. KELAS   : 
……………………………………………………… 
6. Jarak rumah/tempat tinggal anda dengan sekolah (pilih jawaban yang sesuai 
dengan memberi tanda centang [√] ): (19) 
o Kurang dari 5 km 
o Antara 5 km sampai dengan 10 km 
o Antara 10 km sampai dengan 20 km 
o Lebih dari 20 km 
 
Petunjuk pengisian angket: 
5. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
6. Bacalah setiap pernyataan angket dengan teliti kemudian jawablah sesuai 
dengan kenyataan pada diri saudara.  
7. Isilah jawaban pernyataan dengan memberi tanda centang [√] pada kolom 
jawaban yang telah disediakan. Jawaban dari tiap pernyataan tidak boleh lebih 
dari satu. 
8. Keterangan pilihan jawaban: 
TP  : Tidak Pernah 
KK: Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL  : Selalu 
 
C. ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR SISWA 
No. Pernyataan TP KK SR SL 
1. Saya mengakses media informasi melalui internet     
2. 
Saya menggunakan internet untuk menambah wawasan 
pengetahuan 
    
3. Saya memanfaatkan fasilitas wifi di sekolah     
4. Saya nyaman belajar dengan fasilitas yang ada di sekolah     
No. Pernyataan TP KK SR SL 
5. Saya malas untuk membaca buku sekolah     
6. 
Saya mengikuti kegiatan organisasi/ekstrakurikuler di 
sekolah 
    
7. 
Saya terlambat masuk sekolah karena jarak antara rumah 
dengan sekolah jauh 
    
8. Saya mendapat gangguan saat belajar di rumah     
9. Saya meluangkan waktu khusus untuk belajar di rumah     
10. Saya mengerjakan tugas di rumah dengan nyaman     
11. 
Saya mendapat bantuan dari saudara/orang lain jika 
mengalami kesulitan saat belajar di rumah 
    
12. Saya memiliki meja khusus untuk belajar di rumah     
13. 
Saya bertemu dengan teman satu kelas saat berada di luar 
lingkungan sekolah 
    
14. Saya mengerjakan tugas melalui kerja kelompok     
15. 
Saya berdiskusi tentang materi belajar dengan kakak 
angkatan 
    
16. Saya memahami materi belajar yang disampaikan guru     
17. Saya letih di perjalanan menuju sekolah     
18. 
Saya memilih duduk di bangku yang paling belakang 
ketika belajar di kelas 
    
 
D. ANGKET KARAKTER SISWA 
No. Pernyataan TP KK SR SL 
1. Saya lebih mengutamakan belajar daripada bermain     
2. 
Setiap hari saya menyempatkan diri untuk belajar 
walaupun sebentar 
    
3. Saya mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah     
4. 
Saya berbohong untuk mendapatkan apa yang saya 
inginkan 
    
5. 
Saya berpegang teguh pada kejujuran meski tidak disukai 
siswa lain 
    
6. Saya tidak mencontek ketika ujian     
7. Saya berbuat kebenaran demi mendapat pujian     
8. Saya malu mengungkapkan pendapat saat diskusi     
9. 
Saya berani bertanya kepada guru saat merasa kurang 
jelas dalam pelajaran 
    
  
No. Pernyataan TP KK SR SL 
10. 
Saya puas mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri 
bagaimanapun hasilnya 
    
11. 
Berpikir sendiri lebih baik, daripada menggantungkan diri 
kepada orang lain 
    
12. Saya bermain terlebih dahulu baru mengerjakan tugas     
13. Saya mengerti hakikat belajar di sekolah     
14. 
Saya berusaha menghilangkan rasa malas ketika pelajaran 
di kelas 
    
15. Saya membentuk kelompok belajar bersama teman-teman     
16. 
Saya mengutamakan kepentingan saya daripada 
kepentingan orang banyak 
    
17. 
Saya bekerjasama dengan teman ketika mengerjakan 
ujian 
    
18. Saya menghormati guru yang mengajar     
19. 
Saya bertutur kata yang baik saat berinteraksi dengan 
guru maupun siswa lain 
    
20. 
Saya terburu-buru dan cenderung ingin segera 
menyelesaikan soal dalam mengerjakan ujian 
    
21. 
Saya menolak jika ada teman yang mengajak bergurau 
ketika pelajaran berlangsung 
    
22. Saya berdoa setiap akan melakukan kegiatan belajar     
23. Saya melakukan ibadah tepat pada waktunya     
24. 
Saya melakukan sesuatu sesuai norma agama yang saya 
anut baik di sekolah maupun di luar sekolah 
    
25. 
Saya tidak malu bertanya ketika merasa kurang paham 
terhadap penjelasan pelajaran dari bapak/ibu guru 
    
26. 
Saya tidak mengerjakan soal yang diberikan guru ketika 
pelajaran di kelas 
    
27. 
Saya mengulang lagi pelajaran yang disampaikan guru 
sesampainya di rumah 
    
28. 
Saya mencatat pelajaran dengan jelas agar mudah dibaca 
dan dipelajari lagi 
    
29. 
Saya mempunyai metode sendiri untuk memudahkan saya 
dalam mengingat rumus-rumus dalam teori pelajaran 
    
30. 
Saya kurang dapat menganalisa soal-soal ujian dengan 
cepat 
    
31. 
Saya mengerjakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari 
orang lain 
    
32. Saya belajar dari kegagalan yang pernah saya lakukan     
33. Saya takut melakukan hal yang baru dalam meraih     
No. Pernyataan TP KK SR SL 
prestasi 
34. 
Saya bersaing dengan siswa lain dalam mendapatkan 
prestasi 
    
35. 
Saya melakukan berbagai cara agar dapat berprestasi 
termasuk melakukan kecurangan dalam ujian 
    















































  /K-S(NORMAL)=HASBEL LINGBEL KARAKTER 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  HASBEL LINGBEL KARAKTER 
N 66 66 66 
Normal Parameters
a
 Mean 74.53 53.14 109.76 
Std. Deviation 2.476 7.787 15.199 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .126 .068 .048 
Positive .126 .068 .042 
Negative -.075 -.039 -.048 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.021 .549 .393 
Asymp. Sig. (2-tailed) .248 .924 .998 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
HASBEL  * LINGBEL 66 100.0% 0 .0% 66 100.0% 
HASBEL  * KARAKTER 66 100.0% 0 .0% 66 100.0% 
 
HASBEL  * LINGBEL 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 229.939 29 7.929 1.694 .067 
Linearity 109.249 1 109.249 23.341 .000 
Deviation from Linearity 120.691 28 4.310 .921 .585 
Within Groups 168.500 36 4.681   
Total 398.439 65    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
HASBEL * LINGBEL .524 .274 .760 .577 
  




   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 273.273 41 6.665 1.278 .264 
Linearity 




Deviation from Linearity 189.514 40 4.738 .908 .615 
Within Groups 125.167 24 5.215   
Total 398.439 65    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 







  /VARIABLES=LINGBEL KARAKTER 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 




[DataSet1] E:\my skripsi\SKRIPSI LINTANG REVISI\OLAH DATA\DATA VARIABEL.sav 
 
Correlations 
  LINGBEL KARAKTER 
LINGBEL Pearson Correlation 1 .569
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 66 66 
KARAKTER Pearson Correlation .569
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 66 66 













 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: HASBEL  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .274 .263 2.126 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 109.249 1 109.249 24.178 .000
a
 
Residual 289.191 64 4.519   
Total 398.439 65    
a. Predictors: (Constant), LINGBEL    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.684 1.818  36.130 .000 
LINGBEL .166 .034 .524 4.917 .000 
a. Dependent Variable: HASBEL    









 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: HASBEL  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .210 .198 2.217 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 83.759 1 83.759 17.035 .000
a
 
Residual 314.681 64 4.917   
Total 398.439 65    
a. Predictors: (Constant), KARAKTER    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 66.333 2.005  33.088 .000 
KARAKTER .075 .018 .458 4.127 .000 
a. Dependent Variable: HASBEL    
 
  












a. All requested variables entered.  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .312 .290 2.086 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 124.411 2 62.205 14.301 .000
a
 
Residual 274.028 63 4.350   
Total 398.439 65    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.724 2.070  30.789 .000 
LINGBEL .124 .040 .389 3.057 .003 
KARAKTE
R 
.039 .021 .237 1.867 .067 
a. Dependent Variable: HASBEL    
 
Perhitungan untuk Menentukan Analisis Diskriptif 
 
Variabel Lingkungan Belajar Data Ordinal 
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
 
Jumlah kelas: 
             
        
Rentang data: 
                       
                
Panjang kelas: 
              
            
            
  




                
Kecenderungan variabel lingkungan belajar: 
   
 
 
              
    
 
 
              
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 






Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
              
    
 
 
             
 
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel lingkungan belajar: 
Sangat tinggi = X > (Mi + 1,5.SDi)  = X > 57 
Tinggi  = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1,5.SDi) = 47,5 ≤ X ≤ 57 
Rendah = (Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi = 38 ≤ X < 47,5 
Sangat rendah = X < (Mi – 1,5.SDi)  = X < 38 
 
Variabel Karakter Data Ordinal 
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges, 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
 
Jumlah kelas: 
             
        
 
Rentang data: 
                        
                
 
Panjang kelas: 
              
            
            
  




                   
 
Rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
              
    
 
 
              
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 
X min  = nilai skor instrumen minimal 
 
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
             
    1,5    
 
 
             
 
Pengkategorian motivasi berprestasi: 
Sangat tinggi = X > (Mi + 1,5.SDi)  = X > 108 
Tinggi  = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1,5.SDi) = 90 ≤ X ≤ 108 
Rendah = (Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi = 72 ≤ X < 90 
Sangat rendah = X < (Mi – 1,5.SDi)  = X < 72 
 
Variabel Lingkungan Belajar Data Interval 
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
 
Jumlah kelas: 
             




                       
                
Panjang kelas: 
              
            
            
  




                  
Kecenderungan variabel lingkungan belajar: 
   
 
 
              
    
 
 
              
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 





Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
            
    
 
 
           
 
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel lingkungan belajar: 
Sangat tinggi = X > (Mi + 1,5.SDi)  = X > 54 
Tinggi  = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1,5.SDi) = 45 ≤ X ≤ 54 
Rendah = (Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi = 36 ≤ X < 45 
Sangat rendah = X < (Mi – 1,5.SDi)  = X < 36 
 
 Variabel Karakter Data Interval 
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges, 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
 
Jumlah kelas: 
             
        
 
Rentang data: 
                        
                
 
Panjang kelas: 
              
            
            
  




                    
 
Rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
              
    
 
 
              
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 




Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
             
    1,5    
 
 
             
 
Pengkategorian motivasi berprestasi: 
Sangat tinggi = X > (Mi + 1,5.SDi)  = X > 109 
Tinggi  = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1,5.SDi) = 91 ≤ X ≤ 109 
Rendah = (Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi = 73 ≤ X < 91 
Sangat rendah = X < (Mi – 1,5.SDi)  = X < 73 
 
 
Variabel Hasil Belajar 
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
 
Jumlah kelas: 
             
        
 
Rentang data: 
                         
                
 
Panjang kelas: 
              
            
            
  
              
  
 
        
 
 Rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
              
    1,5    
 
 
              
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 
X min  = nilai skor instrumen minimal 
 
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal: 
   
 
 
             
    1,5    
 
 
            
 
Pengkategorian motivasi berprestasi: 
Sangat tinggi = X > (Mi + 1,5.SDi)  = X > 108 
Tinggi  = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1,5.SDi) = 90 ≤ X ≤ 108 
Rendah = (Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi = 72 ≤ X < 90 







































































SAMPEL ANGKET YANG TELAH DIISI 
 
 
  
  
  
  

  
  
  
  
  

  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
